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ABSTRAK 

Kalvin Allan Samudera, 213010015, 2025, Pengaruh Corporate Governance dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan pada Perusahaan Sektor Kesehatan 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia, STIE Eka Prasetya, Program Studi Akuntansi, 

Pembimbing I : Susan Grace V Nainggolan, S.E., M.Si., Pembimbing II : Deliyanti Simbolon, 

S.Pd., M.Ak. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh corporate governance, dan ukuran perusahaan 

secara parsial dan simultan terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan sektor 

kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Metodologi penelitian yang digunakan adalah 

metode kuantitatif. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Sumber 

data yang berupa data sekunder yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia dan situs resmi perusahaan 

yang mempublikasikan laporan keuangan tahunan. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan 

sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dari populasi, dipilih dengan teknik 

purposive sampling dan diperoleh sebanyak 10 sampel. Peneliti juga menggunakan tingkat 

signifikansi 5%. Data dianalisis menggunakan metode analisis regresi linear berganda dengan hasil 

analisis memberikan persamaan Kecurangan Laporan Keuangan = 11,292 – 1,172 Corporate 

Governance – 0,418 Ukuran Perusahaan + e. Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa 

corporate governance memiliki nilai thitung > ttabel dengan nilai [-11,742] > 2,01174 serta nilai 

signifikan < 0,05 secara berurutan yaitu 0,000 < 0,05, ukuran perusahaan memiliki nilai thitung > ttabel 

dengan nilai [-8,986] > 2,01174 dan nilai signifikan < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05. Hasil penelitian secara 

simultan menunjukkan bahwa corporate governance dan ukuran perusahaan memiliki Fhitung > Ftabel 

yaitu dengan nilai 127,904 > 3,20 dan nilai signifikan < 0,05 yaitu dengan nilai 0,000 < 0,05. 

Koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,845 atau 84,5% yang berarti variabel kecurangan 

laporan keuangan dapat dijelaskan oleh corporate governance dan ukuran perusahaan. Sedangkan 

sisanya 15,5% variabel kecurangan laporan keuangan dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini, seperti fraud triangle, fraud pentagon, financial stability, independensi 

komite audit dan variabel lainnya. 

 

Kata kunci : corporate governance, ukuran perusahaan, kecurangan laporan keuangan. 
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ABSTRACT 

 
Kalvin Allan Samudera, 213010015, 2025, The Influence of Corporate Governance and Firm 

Size on Fraudulent Financial Report in Healthcare Sector Companies Listed on the Indonesian 

Stock Exchange, STIE Eka Prasetya, Accounting Study Program, advisor I : Susan Grace V 

Nainggolan, S.E., M.Si., advisor II : Deliyanti Simbolon, S.Pd., M.Ak. 

The purpose of the research was to know the influence of corporate governance and firm size on 

fraudulent financial report in healthcare sector companies listed on the indonesian stock exchange. 

This research uses quantitative method. The type of data used in this study is quantitative data, 

research data source from secondary data were obtained from healthcare sector companies listed 

on the indonesian stock exchange which published their financial reports on their official websites. 

The research population were 35 healthcare sector companies. Total samples were 10 companies. 

Samples were taken by using purposive sampling technique. Researcher also used a significant level 

5%. The data were evaluated with the multiple linear regression analysis method. The results of the 

analysis provide the equation of Fraudulent Financial Report = 11,292 – 1,172 Corporate 

Governance – 0,418 Firm Size + e. The results of partial research show that corporate governance 

tcount > ttable which is [-11,742] > 2,01174 and significant value < 0,05 which is 0,000 < 0,05, firm 

size has value tcount > ttable which is [-8,986] > 2,01174 and significance value < 0,05 which is 0,000 

< 0,05. The results of simultaneous research corporate governance and firm size have value Fcount > 

Ftable which is 127,904 > 3,20 and significant value < 0,05 which is 0,000 < 0,05. The coefficient of 

determination (R Square) is 0.845 or 84,5% which mean that fraudulent financial report variable 

can be explained by corporate governance and firm size. While the remaining 14,5% of fraudulent 

financial report can only be explained by other variables which was not examined in this research, 

such as fraud triangle, fraud pentagon, financial stability, audit committee independence and other 

variables. 

Keywords: corporate governance, firm size, fraudulent financial report. 



viii  

 

MOTTO 

 

 

 

"Jangan hidup di masa lalu, jangan bermimpi tentang 

masa depan, pusatkan pikiran pada saat ini." 

(Majjhima Nikāya 131) 

 

 

"Segala sesuatu yang berkondisi tidak kekal adanya. 

Apabila dengan kebijaksanaan orang dapat melihat hal ini; 

Maka ia akan merasa jemu dengan penderitaan. 

Inilah Jalan yang membawa pada kesucian." 

(Dhammapada 277) 

 

 

“Hidup ini terlalu singkat untuk mengabaikan hal baik di depan mata. 

Andaikan waktu dapat berputar kembali, 

akan saya hargai setiap menit, detik, 

maupun setiap dentuman jantung. 

Namun, nyatanya tidak saya hargai, sehingga yang tersisa hanyalah 

memori dan rasa pahit di dada.” 

(Kalvin Allan Samudera) 



PERSEMBAHAN 
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Skripsi ini kupersembahkan untuk: 

 

 

Tuhan Yang Maha Esa atas berkah yang diberikan, telah menciptakan segala 

sesuatu di dunia yang indah dan penuh dengan makna. 

 

 

Ibu yang menjadi cahaya yang menyinari kehidupanku, membangunku menjadi aku 

yang sekarang, sosok kuat yang dapat menghadapi segala rintangan, mampu berdiri 

kembali setelah terperungkup dan menjadi motivasi hidupku. 

 

 

Ayah yang telah menjadi sosok ideal sebagai seseorang yang sangat peduli dengan 

keluarga dan orang sekitarnya, saya harap ayah dapat mendampingiku dan 

melihatku sukses hingga menjadi anak yang ayah banggakan. 

 

 

Saudariku, menjadi tempat aku dapat menunjukkan sisi tergila dan absurd bagaikan 

seseorang yang tidak pantas dilepas ke masyarakat. 

 

 

Teman-teman yang telah mengisi kekosongan dan menghiburku di saat saya 

membutuhkan tempat untuk bercerita. 

 

 

Terimakasih untuk semuanya, akhirnya skripsi ini dapat menemui akhir jalan 

ceritanya yang berupa akhir yang menyenangkan bagi kita semua. 
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BAB I 

1 Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Eka Prasetya 

 

 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

 

Belakangan ini sering terjadi kecurangan laporan keuangan pada 

perusahaan terbuka yang disebabkan oleh pihak manajemen demi menguntungkan 

pihak-pihak tertentu. Hal ini sangat merugikan negara, investor, pemilik saham 

minoritas, dan juga pengguna laporan keuangan karena laporan keuangan yang 

disajikan telah dimanipulasi dan memberikan informasi yang menyesatkan para 

pengguna laporan keuangan sehingga dapat mengakibatkan pengambilan 

keputusan yang salah. 

Adapun pengertian laporan keuangan menurut para ahli. Menurut Hantono & 

Rahmi (2018), “Laporan keuangan merupakan catatan tentang informasi keuangan 

perusahaan pada suatu periode akuntansi yang menggambarkan kondisi atau kinerja 

perusahaan tersebut atau dengan kata lain laporan keuangan merupakan hasil akhir 

dari proses pencatatan dan perhitungan yang berisi ringkasan dari transaksi- 

transaksi keuangan selama periode tertentu.” 

Menurut Sudarno et al. (2022), “Laporan keuangan adalah catatan informasi 

keuangan dari suatu perusahaan pada suatu periode akuntansi. Keberadaan laporan 

keuangan dapat digunakan untuk menggambarkan kinerja perusahaan khususnya 

dalam bidang keuangan.” 

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan adalah 

catatan tentang informasi keuangan perusahaan pada suatu periode akuntansi yang 

dapat menggambarkan kinerja dari perusahaan tersebut. 
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Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Eka Prasetya 

 

 

 

 

 

 

Laporan keuangan dapat disalahgunakan dan dimanipulasi oleh manajemen 

perusahaan sehingga menyesatkan pengguna laporan keuangan. Menurut 

Rahmatika (2020), “Laporan yang menyesatkan (Fraudulent Statement) merupakan 

bentuk dari kesalahan atau kelalaian yang dilakukan oleh manajemen terhadap hasil 

atau pengungkapan yang nilainya material yang bertujuan untuk menipu pengguna 

laporan keuangan, dengan melaporkan laba atau asset lainnya lebih tinggi dari yang 

sebenarnya.“ 

Menurut Prasetyono et al. (2021), “Kecurangan laporan keuangan adalah 

kecurangan yang dilakukan oleh manajemen dalam bentuk salah saji material atas 

laporan keuangan yang merugikan pihak lain.” 

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa kecurangan laporan 

keuangan adalah suatu bentuk kesalahan atau kecurangan yang dilakukan oleh 

manajemen dengan menyajikan laporan keuangan yang salah untuk menipu 

pengguna laporan keuangan dan merugikan pihak lain. 

Untuk mencegah terjadinya kecurangan laporan keuangan, maka dilakukan 

upaya pencegahannya dengan menerapkan tata kelola perusahaan (corporate 

governance). Menurut Pratama et al. (2020), “Tata Kelola Perusahaan (corporate 

governance) adalah rangkaian proses, kebiasaan, kebijakan, aturan, dan institusi 

yang memengaruhi pengarahan, pengelolaan, serta pengontrolan suatu perusahaan 

atau korporasi. 

Menurut Sinurat & Ilham (2021), “Good Corporate Governance adalah 

serangkaian peraturan yang mengatur hubungan antar semua pihak-pihak yang 
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Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Eka Prasetya 

 

 

 

 

 

 

berkepentingan dengan perusahaan secara akuntabel, transparan, terstruktur, 

terukur, dan sistematis.” 

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa corporate governance 

adalah suatu rangkaian proses, kebijakan, peraturan yang mengatur dan mengelola 

perusahaan untuk meningkatkan akuntabilitas, transparansi, dan struktur 

perusahaan yang sistematis. 

Ukuran perusahaan diduga sebagai salah satu factor terjadinya kecurangan 

laporan keuangan. Perusahaan besar cenderung akan melakukan pemerataan laba 

untuk mengurangi fluktuasi laba yang besar (Sudarno et al., 2022). Hal ini akan 

mempengaruhi keakuratan laporan keuangan. 

Menurut Jatiningrum & Marantika (2021), “Ukuran perusahaan (Firm Size) 

adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar kecil perusahaan menurut 

berbagai cara, antara lain: total asset, log size, nilai pasar saham dan lain-lain.” 

Menurut Effendi & Ulhaq (2021), “Ukuran perusahaan menyatakan besar 

kecilnya suatu perusahaan yang dapat dinilai dari total asset, total penjualan dan 

jumlah tenaga kerja.” 

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan adalah 

suatu nilai yang mengklasifikasikan perusahaan berdasarkan total asset atau total 

aktiva dari suatu perusahaan. 



4 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Eka Prasetya 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1.1 

Tabel Fenomena Kecurangan Laporan Keuangan, Corporate Governance Dan 

Ukuran Perusahaan 
Kode 

Perusahaan 

Tahun Kecurangan 

Laporan 

Keuangan 

(Y) 

Corporate Governance (X1) Ukuran 

Perusahaan 

(X2) 
 Kepemilikan 

Manajerial 

Komisaris 

Independen 

Kepemilikan 

Institusional 

CARE 2023 -2.119 0 50% 69,9% 29.05 
 2022 -3.178 0 50% 77,1% 29.074 
 2021 -3.628 0 50% 69,9% 29.068 

HEAL 2023 -2.740 37,5% 37,5% 7,3% 29.806 
 2022 -2.691 36% 37,5% 7,4% 29.658 
 2021 -2.628 43,7% 42,8% 0 29.657 

KLBF 2023 -2.268 0,2% 33,3% 57,9% 30,928 
 2022 -1.752 0.2% 42,8% 57,9% 30.935 
 2021 -2.236 0.2% 42,8% 57,9% 30.876 

MIKA 2023 -2.209 1,2% 40% 62,2% 29.624 
 2022 -1.814 0.07% 40% 62,1% 29.565 
 2021 -3.359 0.07% 66,7% 61,8% 29.556 

PYFA 2023 -2.097 0 75% 71,5% 28.050 
 2022 -1.266 0 75% 75,5% 28.050 
 2021 -1.816 0 50% 73,7% 27.415 

SAME 2023 -2.326 0.015% 75% 77,6% 29.310 
 2022 -2.627 0 100% 76,3% 29.268 
 2021 -1.831 0 100% 75,2% 29.230 

SIDO 2023 -2.435 0.014% 40% 77,5% 28.989 
 2022 -2.390 0.014% 50% 77,5% 29.037 
 2021 -2.373 0.01% 50% 81,5% 29.034 

SILO 2023 -2.738 0.1% 40% 85,4% 30.027 
 2022 -2.883 0.1% 40% 84,2% 29.899 
 2021 -3.235 0.1% 50% 81,5% 29.861 

SOHO 2023 -2.088 0 33,3% 90,8% 29.188 
 2022 -2.221 0 33,3% 81,4% 29.129 
 2021 -2.697 0 33,3% 81,4% 29.022 

SRAJ 2023 -2.028 0.9% 33,3% 93,6% 29.354 
 2022 -2.633 0.4% 33,3% 93,6% 29.380 
 2021 -2.575 0.02% 42,8% 92,7% 29.214 

Sumber : Hasil Olah Data, 2024 

 

 

 

 

Dari tabel di atas, variabel dependen “kecurangan laporan keuangan” menurut 

Tarjo & Herawati (2021), “Berdasarkan model Beneish, laporan keuangan 

perusahaan diindikasikan terjadi fraud jika m-score > -2,22.” Variabel independen 

“corporate governance (diproksi dengan kepemilikan manajerial, komisaris 

independen, dan kepemilikan institusional)” menurut Sudarno et al. (2022), 
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disimpulkan bila semakin tinggi angka dari corporate governance (diproksi dengan 

kepemilikan manajerial, komisaris independen, dan kepemilikan institusional) 

maka perusahaan diindikasikan menerapkan corporate governance yang dapat 

memperkecil kemungkinan terjadinya kecurangan laporan keuangan sesuai dengan 

hipotesis yang telah dibangun oleh penulis bahwa corporate governance 

berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan. Variabel independen 

“ukuran perusahaan” menurut Sudarno et al. (2022), “Perusahaan yang lebih besar 

mempunyai keinginan yang lebih besar untu melakukan perataan laba dibandingkan 

perusahaan yang lebih kecil.” Hal ini mengindikasikan adanya kemungkinan 

terjadinya kecurangan laporan keuangan oleh perusahaan dengan ukuran 

perusahaan yang lebih besar. Hal ini sesuai dengan hipotesis yang telah dibangun 

oleh penulis bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kecurangan 

laporan keuangan. 

Berdasarkan latar belakang, pengertian menurut ahli dan tabel fenomena di 

atas, maka peneliti tertarik untuk mengambil judul penelitian berikut 

“PENGARUH CORPORATE GOVERNANCE DAN UKURAN 

PERUSAHAAN TERHADAP KECURANGAN LAPORAN KEUANGAN 

PADA PERUSAHAAN SEKTOR KESEHATAN YANG TERDAFTAR DI 

BURSA EFEK INDONESIA.” 
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1.2. Identifikasi Masalah 

 

Disinyalir terjadinya Kecurangan Laporan Keuangan yang tinggi 

disebabkan oleh : 

1. Corporate Governance yang kurang diterapkan sehingga adanya 

manipulasi penyajian laporan keuangan untuk kepentingan pihak-pihak 

tertentu. 

2. Ukuran perusahaan yang besar memungkinkan kecurangan laporan 

keuangan dapat terjadi. 

1.3. Batasan Masalah 

Agar masalah dalam penelitian ini tidak terlalu luas, peneliti membatasi 

penelitian ini dengan: 

1. Variabel dependen kecurangan laporan keuangan, variabel independen 

corporate governance (diproksi dengan kepemilikan manajerial, komisaris 

independen dan kepemilikan institusional) dan ukuran perusahaan. 

2. Objek penelitian ini adalah perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (IDX). Periode penelitian yang diambil dalam 

penelitian ini adalah tahun 2020 sampai tahun 2023. 
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1.4. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah : 

1. Apakah corporate governance berpengaruh signifikan terhadap kecurangan 

laporan keuangan pada perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (IDX)? 

2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap kecurangan 

laporan keuangan pada perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (IDX)? 

3. Apakah corporate governance dan ukuran perusahaan berpengaruh 

signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan sektor 

kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (IDX)? 

1.5. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

1. Untuk mengetahui pengaruh signifikan corporate governance terhadap 

kecurangan laporan keuangan pada perusahaan sektor kesehatan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Untuk mengetahui pengaruh signifikan ukuran perusahaan terhadap 

kecurangan laporan keuangan pada perusahaan sektor kesehatan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Untuk mengetahui pengaruh signifikan corporate governance dan ukuran 
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perusahaan terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan sektor 

kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

1.6. Manfaat Penelitian 

 

Kegunaan dari penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

 

1. Bagi Perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Penelitian ini dapat berfungsi positif sebagai pertimbangan dalam 

meningkatkan Corporate governance dan ukuran perusahaan pada 

perusahaan sektor kesehatan terhadap kecurangan laporan keuangan. 

2. Bagi civitas akademis 

Hasil dari penelitian ini dapat mengembangkan ilmu pengetahuan, serta 

menjadi tambahan sumber referensi dan acuan bagi mahasiswa dalam 

kegiatan penelitian selanjutnya 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENELITIAN TERDAHULU 

 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

 

2.1.1 Kecurangan Laporan Keuangan 

 

2.1.1.1 Pengertian Kecurangan Laporan Keuangan 

 

Kecurangan laporan keuangan merupakan tindakan atau upaya yang 

dilakukan dengan sengaja memanipulasi laporan keuangan untuk menguntungkan 

pihak-pihak yang berkepentingan. Pengertian kecurangan laporan keuangan 

menurut para ahli : 

Menurut Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) (2014), 

“Financial Statement Fraud : A scheme in which an employee intentionally causes 

a misstatement or omission of material information in the organization’s financial 

reports (e.g., recording fictitious revenues, understating reported expenses or 

artificially inflating reported assets).” 

Menurut Ariyadi (2024), “Fraudulent Statement melibatkan tindakan 

pejabat atau eksekutif perusahaan pemerintah yang melakukan upaya untuk 

menyembunyikan kondisi keuangan sebenarnya dengan melakukan rekayasa 

keuangan dalam penyajian laporan keuangannya, dengan tujuan memperoleh 

keuntungan atau sering di analogikan dengan istilah window dressing.” 

Menurut Rahmatika (2020), “Laporan yang menyesatkan (fraudulent 

statement) merupakan bentuk dari kesalahan atau kelalaian yang dilakukan oleh 

manajemen terhadap hasil atau pengungkapan yang nilainya material yang 
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bertujuan untuk menipu pengguna laporan keuangan, dengan melaporkan laba atau 

aset lainnya lebih tinggi dari yang sebenarnya.” 

Menurut Prasetyono et al. (2021), “Kecurangan laporan keuangan adalah 

kecurangan yang dilakukan oleh manajemen dalam bentuk salah saji material atas 

laporan keuangan yang merugikan pihak lain.” 

Menurut Irianto & Novianti (2018), “Manipulasi laporan keuangan adalah 

penyajian pos-pos laporan keuangan yang lebih tinggi (overstated) atau lebih 

rendah (understated) dari yang semestinya.” 

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa kecurangan laporan 

keuangan adalah bentuk dari kecurangan yang dilakukan oleh pihak manajemen 

dengan menyajikan laporan keuangan yang salah untuk menipu dan merugikan 

pengguna laporan keuangan. 
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2.1.1.2 Indikator Kecurangan Laporan Keuangan 

 

Pengukuran kecurangan laporan keuangan menggunakan model Beneish 

m-score untuk mendeteksi adanya indikasi fraud jika m-score >-2,22 (Tarjo & 

Herawati, 2021). Rumus yang digunakan untuk menghitung kecurangan laporan 

keuangan adalah sebagai berikut: 

 

 

Gambar 2.1 

Beneish M-Score 
 

Sumber : (Tarjo & Herawati, 2021) 
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2.1.2 Corporate Governance 

 

2.1.2.1 Pengertian Corporate Governance 

 

Corporate Governance adalah suatu sistem yang mengatur jalannya suatu 

perusahaan secara terstruktur untuk mencapai tujuan dari perusahaan. Pengertian 

corporate governance menurut para ahli : 

Menurut Sinurat & Ilham (2021), “Good Corporate Governance adalah 

serangkaian peraturan yang mengatur hubungan antar semua pihak-pihak yang 

berkepentingan dengan perusahaan secara akuntabel, transparan, terstruktur, 

terukur, dan sistematis.” 

Menurut Pratama et al. (2020), “Tata Kelola Perusahaan (corporate 

governance) adalah rangkaian proses, kebiasaan, kebijakan, aturan, dan institusi 

yang memengaruhi pengarahan, pengelolaan, serta pengontrolan suatu perusahaan 

atau korporasi.” 

Menurut Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor : KEP- 

117/M-MBU/2002 Tentang Penerapan Praktek Good Corporate Governance Pada 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) (2002), “Corporate governance adalah suatu 

proses dan struktur yang digunakan oleh organ BUMN untuk meningkatkan 

keberhasilan usaha dan akuntabilitas perusahaan guna mewujudkan nilai pemegang 

saham dalam jangka panjang dengan tetap memperhatikan kepentingan stakeholder 

lainnya, berlandaskan peraturan perundangan dan nilai-nilai etika.” 

Menurut Agusiady et al. (2021), “Corporate Governance: proses dan 

struktur yang digunakan oleh organ perusahaan (pemegang saham/pemilik modal, 

komisaris/dewan pengawas dan direksi) untuk meningkatkan keberhasilan usaha 
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dan akuntabilitas perusahaan guna mewujudkan nilai pemegang saham dalam 

jangka panjang dengan tetap memperhatikan kepentingan stakeholder lainnya, 

berlandaskan peraturan perundang-undangan dan nilai-nilai etika.” 

Menurut Suaidah (2020), “Good Corporate Governance atau tata kelola 

perusahaan yang baik adalah suatu rangkaian, proses, kebijakan, aturan dan institusi 

sehingga tata kelola perusahaan yang baik dapat mempengaruhi pengarahan, 

pengelolaan serta pengontrolan pada suatu perusahaan.” 

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa corporate governance 

adalah suatu rangkaian proses, kebijakan, peraturan yang mengatur dan mengelola 

perusahaan untuk meningkatkan akuntabilitas, transparansi, dan struktur 

perusahaan yang sistematis. 

2.1.2.2 Jenis-jenis Pengukuran Corporate Governance 

 

Menurut Sudarno et al. (2022), pengukuran corporate governance terdiri 

 

atas: 

 

1. Kepemilikan institusional merupakan rasio yang memiliki kemampuan 

untuk mengawasi dan mendisiplinkan manajer sehingga dapat 

mempengaruhi kinerja perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan. 

2. Kepemilikan institusional asing adalah proporsi kepemilikan saham oleh 

lembaga keuangan seperti perusahaan asuransi, perusahaan reksa dana, 

perusahaan dana pensiun perusahaan investasi, dan bank yang memiliki 

unit usaha reksa dana. 

3. Kepemilikan pemerintah atau disebut juga dengan Badan Usaha Milik 
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Negara (BUMN) didefinisikan sebagai badan hukum yang dibuat oleh 

pemerintah untuk mengambil bagian dalam kegiatan atas nama 

pemerintah. 

4. Kepemilikan manajerial didefinisikan sebagai persentase kepemilikan 

saham pihak manajemen yang secara aktif ikut dalam pengambilan 

keputusan. 

5. Kepemilikan publik berdasarkan Keputusan Badan Pengawas Pasar 

Modal dan Lembaga Keuangan Nomor: KEP-421/BL/2012 tentang 

Penyampaian Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik, 

khususnya angka 10 tentang nama pemegang saham dan persentase 

kepemilikannya di akhir tahun buku yang terdiri dari: (a) Pemegang 

saham yang memiliki 5% (lima perseratus) atau lebih saham emiten atau 

perusahaan publik. (b) Komisaris dan Direktur yang memiliki saham 

emiten atau perusahaan publik; dan (c) Kelompok pemegang saham 

masyarakat, yaitu kelompok pemegang saham yang masing-masing 

memiliki kurang dari 5% (lima perseratus) saham emiten atau perusahaan 

publik. 

6. Saham treasuri adalah saham yang dibeli kembali oleh manajemen 

perusahaan di pasar untuk tujuan tertentu, misalnya pada saat harga saham 

perusahaan turun drastis. 

7. Komisaris Independen merupakan anggota dari dewan komisaris yang 
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bersifat independen sehingga terlepas dari pengaruh berbagai pihak yang 

memiliki kepentingan yang dapat berbenturan dengan kepentingan 

perusahaan. 

8. Direktur terafiliasi adalah fungsi untuk memastikan bahwa korporasi telah 

dijalankan oleh manajemen dengan tepat sehingga dapat mencapai tujuan 

perusahaan yang telah ditetapkan. 

9. Komite audit adalah pihak yang bertugas untuk melakukan pengawasan 

internal, menjembatani antara pemegang saham dan dewan komisaris 

dengan kegiatan pengendalian yang diselenggarakan oleh manajemen 

serta auditor internal dan eksternal. 

2.1.2.3 Proksi untuk Menghitung Corporate Governance 

 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan proksi Kepemilikan Manajerial, 

Komisaris Independen, dan Kepemilikan Manajerial untuk menghitung Corporate 

Governance. 

2.1.2.4 Manfaat Kepemilikan Manajerial 

 

Menurut Sudarno et al. (2022), “Kepemilikan Manajerial dipandang akan 

menyelaraskan potensi perbedaan kepentingan antara manajemen dengan 

pemegang saham di luar manajemen, sehingga konflik atau permasalahan keagenan 

akan hilang apabila ada manajemen yang bertindak sebagai pemilik perusahaan 

juga.” 
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2.1.2.5 Manfaat Komisaris Independen 

 

Menurut Sudarno et al. (2022), “Dewan komisaris independen memegang 

peran penting dalam mengarahkan strategi dan mengawasi jalannya perusahaan 

serta memastikan bahwa para manajer benar-benar meningkatkan kinerja 

perusahaan sebagai bagian dari pencapaian tujuan perusahaan.” 

2.1.2.6 Manfaat Kepemilikan Institusional 

 

Menurut Sudarno et al. (2022), “Perusahaan dengan kepemilikan 

institusional yang besar mengindikasikan kemampuannya untuk memonitor 

manajemen. Semakin besar kepemilikan institusional maka semakin efisien 

pemanfaatan aktiva perusahaan dan diharapkan juga dapat bertindak sebagai 

pencegahan terhadap pemborosan yang dilakukan oleh manajemen.” 

2.1.2.7 Indikator Corporate Governance 

 

Menurut Sudarno et al. (2022), ada beberapa indikator dari Corporate 

Governance adalah: 

Kepemilikan Manajerial = 
Jumlah saham yang dimiliki Manajer 

Jumlah saham beredar 

Komisaris Independen = 
Jumlah Komisaris Independen 

Jumlah seluruh anggota 

Kepemilikan Institusional = 
Jumlah saham yang dimiliki institusi 

Jumlah saham beredar 
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2.1.3 Ukuran Perusahaan 

 

2.1.3.1 Pengertian Ukuran Perusahaan 

 

Ukuran perusahaan adalah rasio yang mengukur ukuran perusahaan yang 

umumnya dari total aktiva dari suatu perusahaan. Pengertian ukuran perusahaan 

menurut para ahli: 

Menurut Sudarno et al. (2022), “Ukuran perusahaan adalah nilai yang 

memberitahukan besar kecilnya perusahaan.” 

Menurut Jatiningrum & Marantika (2021), “Ukuran perusahaan (Firm 

Size) adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar kecil perusahaan 

menurut berbagai cara, antara lain: total asset, log size, nilai pasar saham dan lain- 

lain.” 

Menurut Effendi & Ulhaq (2021), “Ukuran perusahaan menyatakan besar 

kecilnya suatu perusahaan yang dapat dinilai dari total asset, total penjualan dan 

jumlah tenaga kerja.” 

Menurut Nst & Sari (2020), “Ukuran perusahaan atau firm size 

merupakan nilai yang memberikan gambaran atas jumlah aset yang dimiliki 

perusahaan. Ukuran perusahaan juga dapat diartikan sebagai besar kecilnya 

perusahaan diihat dari besarnya nilai equity, nilai perusahaan, ataupun hasil 

nilai total aktiva dari suatu perusahaan. 

Menurut Setiowati et al. (2023). “Ukuran perusahaan adalah skala 

dimana perusahaan dapat digolongkan dalam ukuran besar atau kecilnya 

perusahaan tersebut dengan mengukur total aktiva, log size, harga pasar saham, 

dan lain-lain.” 
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Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan 

adalah suatu nilai yang mengklasifikasikan perusahaan berdasarkan total asset atau 

total aktiva dari suatu perusahaan. 

2.1.3.2 Kriteria Ukuran Perusahaan 

 

Kriteria ukuran perusahaan yang diatur dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 (2008) adalah sebagai berikut: 

 

 

Tabel 2.1 

Kriteria Ukuran Perusahaan 
 Kriteria  

Ukuran Perusahaan Aset (tidak termasuk tanah 

dan bangunan) 

Penjualan Tahunan 

Usaha Mikro Maksimal 50 Juta Maksimal 300 Juta 

Usaha Kecil >50 Juta – 500 Juta >300 Juta – 2,5 M 

Usaha Menengah >500 Juta – 10 M >2,5 M – 50 M 

Usaha Besar >10 M >50 M 

Sumber : Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 

 

 

 

 

2.1.3.3 Indikator Ukuran Perusahaan 

 

Menurut Sudarno et al. (2022), “Pengukuran ukuran perusahaan secara 

umum biasanya size diproksi dengan total aktiva. Karena nilai total aktiva biasanya 

sangat besar dibandingkan variabel keuangan lainnya, maka dengan maksud untuk 

mengurangi peluang heteroskedastisitas, variabel aktiva, diperhalus menggunakan 

logaritma natural.” Indikator dari ukuran perusahaan adalah: 

Ukuran Perusahaan = LN(Total Aktiva) 
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2.2 Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian mengenai hubungan Corporate Governance dan Ukuran 

Perusahaan terhadap Kecurangan Laporan Keuangan yang telah dilakukan oleh 

beberapa peneliti dengan kombinasi variabel independen yang berbeda-beda. 

Adapun penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pengaruh Corporate 

Governance dan Ukuran Perusahaan terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

sebagai berikut: 

 

 

Tabel 2.2 

Penelitian Terdahulu 
No. Peneliti Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 

1. (Fitriyani & 

Noviyanti, 

2021) 

Journal  of 

Economic, 

Bussines and 

Accounting 

(COSTING) 5(1 

): 738-754. 

Desember 2021 

E-ISSN : 2597- 

5234 

Daerah : 

Salatiga 

Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, 

Kualitas,   Dan 

Independensi 
Komite Audit 

Terhadap 

Kecurangan 

Pelaporan 

Keuangan  Pada 

Perusahaan BEI 

Independen: 

Ukuran 

Perusahaan, 

Kualitas, dan 
Independensi 

Komite Audit 

 

Dependen: 

Kecurangan 

Pelaporan 

Keuangan 

Variabel  Ukuran 

perusahaan tidak terbukti 

mempengaruhi   adanya 

tindakan kecurangan 
pelaporan keuangan di 

perusahaan. 

Variabel  Independensi 

komite audit juga terbukti 

tidak berpengaruh  secara 

signifikan   terhadap 

kecurangan pelaporan 

keuangan. 

Variabel kualitas yang 

dimiliki oleh komite audit 

berpengaruh signifikan 

terhadap  kecurangan 
pelaporan keuangan. 

2. (Jumali & 

Muniroh, 2023) 

Accounting 

Global 

Journal 7(2): 

77-87. Oktober 

2023 

P-ISSN : 2622- 
7177 
E-ISSN : 2623- 

1778 

 

Daerah : 
Rembang 

The Effect    Of 

Company Size, 

Financial 

Stability  And 

External 

Pressure   On 

Financial 

Statement Fraud 

Independent: 

Company Size, 

Financial 

Stability  and 

External 

Pressure 

 

Dependent: 

Financial 

Statement Fraud 

Partial Influence: 

The study shows that 

partially, company size, 

financial stability, and 

external pressure have no 

significant effect on financial 

statement fraud. 

 

Simultaneous Influence: 

This study shows that 

simultaneously,  company 

size, financial stability, and 

external pressure have no 

significant effect on financial 
statement fraud. 
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No. Peneliti Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 

3. (Kurnia et al., 

2024) 

Current 

Advanced 

Research On 

Sharia Finance 

And Economic 

Worldwide 3(2): 

276-290. 

Januari 2024 

P-ISSN : 2809- 

848X 

E-ISSN : 2809- 

8226 

 

 
Daerah : Jambi 

The Influence Of 

Corporate 

Governance On 

Financial Report 

Fraud With 
Company Size As 

A Moderating 

Variable   In 

Infrastructure, 

Utilities,  And 

Transportation 

Companies 

Listed On The 

Indonesian Stock 

Exchange During 

The Period 2019- 
2021 

Independent: 

Corporate 

Governance 

Dependent: 

Financial Report 

Fraud 

 

Moderating: 

Company Size 

Partial Influence: 

The study shows that 

partially, the board of 

commisioners has significant 

effect on financial statements 
fraud. 

The audit committee has 

significant effect on financial 

statement fraud. 

The institutional ownership 

variable has no effect on 

financial statements fraud. 

 

Simultaneous Influence: 

The study shows  that 

simultaneously,      all 

independent   variables, 

namely the  board    of 
commissioners,    audit 

committee, and institutional 

ownership, have an effect on 

financial statement fraud. 

4. (Kurniawan & 

Reskino, 2023) 
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Pentagon  pada 

Kementerian dan 

Lembaga 

Pemerintah 

Independen: 

Good Corporate 

Governance 

 

Dependen: 

Kecurangan 

Laporan 

Keuangan 

Variabel rasionalisasi 

mempengaruhi 

kecurangan pada laporan 

keuangan. 

Variabel good  corporate 

governance (GCG) yang 
efektif pada semua level 

organisasi akan membantu 

meminimalisir terjadinya 

kecurangan dalam laporan 

keuangan yang dipicu oleh 

faktor rasionalisasi. 

Kecurangan pada laporan 

keuangan tidak 

ditentukan oleh faktor 

tekanan, kesempatan, 

kompetensi, dan arogansi. 

5. (Marlinda & 

Sari, 2024) 
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yang diukur dengan jumlah 

kepemilikan  saham 

manajerial tidak 
berpengaruh terhadap 

kemungkinan kecurangan 

laporan keuangan. 

Dewan komisaris yang 

diukur dengan jumlah 

anggota 

dewan komisaris tidak 

berpengarruh terhadap 
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Sumber : Hasil Olahan Data, 2024 

No. Peneliti Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 

  

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Daerah : Padang 

  kemungkinan kecurangan 

laporan keuangan. 

Komite audit yang diukur 

dengan jumlah rapat komite 

audit tidak 

berpengaruh terhadap 

kemungkinan kecurangan 
laporan keuangan. 

Kepemilikan instiusional 

yang diukur dengan jumlah 

kepemilikan saham  yang 

dimiliki institusi tidak 

berpengaruh 

terhadap kemungkinan 

kecurangan  laporan 

keuangan. 

Secara Simultan: 

Variabel dependen yang 

digunakan yaitu 

corporate governance 

(kepemilikan  manajerial, 

dewan  komisaris, komite 

audit dan kepemilikan 

institusional)    secara 

bersama-sama  tidak 

memiliki pengaruh terhadap 

kecurangan laporan 
keuangan. 

6. (Syamsudin et 

al., 2017) 
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Daerah : 
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Corporate 

governance in 

detecting lack of 

financial report. 

Independent: 

Corporate 

Governance 

Dependent: 

Fraud Financial 

Statement 

 

Moderating: 

Firm Size 

Partial Influence: 

Foreign Ownership has a 

significant negative effect in 

detecting or disclosing 

fraudulent financial 

statements. 

Domestic Ownership has a 

significant  negative 

influence in detecting or 

disclosing fraudulent 

financial statements. 

Public Ownership has a 
significant negative effect in 

detecting or disclosing 

fraudulent financial 

statements. 

Firm Size has a positive and 

significant influence in 

detecting or disclosing 

fraudulent financial 

statements. 
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2.3 Kerangka Pemikiran 

 

Kerangka pemikiran digambar dengan model penelitian yang 

menunjukkan variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian sehingga dapat 

dilihat hubungan yang terjadi antar variabel independen (X) dengan variabel 

dependen (Y). Dalam penelitian ini variabel dependennya adalah Kecurangan 

Laporan Keuangan (Y), sedangkan variabel independennya adalah Corporate 

Governance (X1) dan Ukuran Perusahaan (X2). 

 

 

Gambar 2.2 

Kerangka Pemikiran 

 

Sumber : Hasil Olahan Data, 2025 

 

 

 

 

2.4 Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

 

H1:  Corporate Governance berpengaruh signifikan terhadap Kecurangan 

Laporan Keuangan pada perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

H1 

H3 

H2 

Corporate 

Governance 

(X1) 

Ukuran 

Perusahaan 

(X2) 

Kecurangan 

Laporan 

Keuangan 

(Y) 
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H2:  Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Kecurangan Laporan 

Keuangan pada perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

H3: Corporate Governance dan Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan 

terhadap Kecurangan Laporan Keuangan pada perusahaan sektor 

kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

3.1.1 Lokasi Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan dengan mengakses situs Bursa Efek Indonesia, 

yaitu www.idx.co.id dan mengunduh laporan keuangan perusahaan sektor kesehatan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024. 

3.1.2 Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan Februari 2025 sampai 

bulan April 2025. 

3.2 Jenis dan Sumber Data Penelitian 

3.2.1 Jenis Data Penelitian 

Jenis data penelitian ini adalah data kuantitatif. Menurut Dr. Naidin 

Syamsuddin et al. (2023), “Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang banyak 

menuntut penggunaan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap 

data tersebut, serta penampilan dari hasilnya”. Menurut Wahyudi (2017) , “Data 

kuantitatif merupakan data-data yang berupa angka. Karakteristiknya adalah data 

selalu dalam bentuk numerik.” Data kuantitatif yang dimaksud berupa rasio-rasio 

keuangan yang dianalisis menggunakan teknik statistik. 

http://www.idx.co.id/
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3.2.2 Sumber Data Penelitian 

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Menurut 

Wahyudi (2017), “Data sekunder merupakan data yang telah diolah dan dipublikasi 

oleh instansi tertentu.” Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berasal 

dari laporan keuangan perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2020-2024 melalui website www.idx.co.id. 

3.3 Populasi dan Sampel 

 

3.3.1 Populasi 

 

Peneliti menentukan populasi yang akan digunakan dalam penelitian 

sesuai dengan masalah yang diteliti. 

Menurut Mopangga (2019), “Populasi merupakan kumpulan dari semua 

kemungkinan orang-orang, benda-benda dan ukuran lain yang menjadi objek 

perhatian atau kumpulan seluruh objek yang menjadi perhatian.” 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor 

kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024 berjumlah 35 

perusahaan. 

3.3.2 Sampel 

 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang digunakan dalam penelitian. 

Menurut Mopangga (2019), “Sampel adalah suatu bagian dari populasi tertentu 

yang menjadi perhatian.” Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. 

Menurut Mopangga (2019), “Penarikan sampel purposive adalah penarikan sampel 

dengan pertimbangan tertentu yang didasarkan pada kepentingan atau tujuan 

penelitian.” Adapun kriteria yang ditentukan dalam penelitian ini adalah: 

http://www.idx.co.id/
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1. Perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama periode 2020-2024. 

2. Perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang 

memiliki lembar saham lebih dari 10.000.000.000 (sepuluh miliar) lembar 

selama periode 2020-2024. 

3. Perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang 

memiliki lembar saham lebih dari 10.000.000.000 (sepuluh miliar) lembar 

dan menyajikan secara lengkap laporan keuangan selama periode 2020- 

2024. 

 

 

Tabel 3.1 

Tabel Kriteria Pemilihan Sampel 
No Periode Jumlah 

1 Perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama periode 2020-2024. 

35 

2 Perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia yang tidak memiliki saham lebih dari 10.000.000.000 
(sepuluh miliar) lembar selama periode 2020-2024. 

(23) 

3 Perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia yang tidak memiliki saham lebih dari 10.000.000.000 

(sepuluh miliar) lembar dan tidak menyajikan secara lengkap 

laporan keuangan selama periode 2020-2024. 

(2) 

 

 

   

Jumlah perusahaan yang terpilih menjadi sampel penelitian 10 

Total jumlah sampel penelitian (10 x 5) 50 

Sumber : Hasil Data Diolah, 2025 

 

 

 

Berdasarkan kriteria pengambilan sampel di atas, maka total sampel 

dalam penelitian ini berjumlah 50 yang terdiri dari 10 perusahaan sektor kesehatan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 5 periode yaitu periode 2020-2024. 
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3.4 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

 

Dalam penelitian ini, definisi operasional meliputi variabel-variabel 

penelitian yaitu variabel independen dan variabel dependen, yang dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini: 

 

 

Tabel 3.2 

Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Variabel Pengertian Variabel Indikator Skala 

Kecurangan 

Laporan 

Keuangan 

(Y) 

Financial Statement Fraud 

: A scheme in which an 

employee intentionally 

causes a misstatement or 

omission of material 

information in the 

organization’s financial 

reports (e.g., recording 

fictitious revenues, 

understating reported 

expenses or artificially 

inflating reported assets) 

 

Sumber : (Association of 

Certified Fraud Examiners 

(ACFE), 2014) 

MSCORE = −4.84 + .920*DSR + 

.528*GMI + .404*AQI + .892*SGI + 

.115*DEPI − .172*SGAI + 

4.679*ACCRUALS − .327*LEVI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : (Tarjo & Herawati, 2021) 

Rasio 

Corporate 

Governance 

(X1) 

Good Corporate 

Governance  adalah 

serangkaian peraturan yang 

mengatur hubungan antar 

semua pihak-pihak yang 

berkepentingan dengan 

perusahaan   secara 

akuntabel, transparan, 

terstruktur, terukur, dan 

sistematis. 

Kepemilikan Institusional = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝑖𝑛𝑠𝑡𝑖𝑡𝑢𝑠𝑖 

 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟 

 

Kepemilikan Institusional Asing = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝐼𝑛𝑠𝑡𝑖𝑡𝑢𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑖𝑛𝑔 

 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟 

 

Kepemilikan Pemerintah = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝑃𝑒𝑚𝑒𝑟𝑖𝑛𝑡𝑎ℎ 

 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟 

 

Kepemilikan Manajerial = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝑇𝑜𝑝 𝐸𝑥𝑒𝑐𝑢𝑡𝑖𝑣𝑒𝑠 

 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟 

 

Kepemilikan Publik = 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝑃𝑢𝑏𝑙𝑖𝑘 
 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟 

Rasio 
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Variabel Pengertian Variabel Indikator Skala 

  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : (Sinurat & Ilham, 

2021) 

Saham Treasuri = 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑇𝑟𝑒𝑎𝑠𝑢𝑟𝑖 
 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟 

 

Komisaris Independen = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛 

 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 

 

Direktur Terafiliasi = 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑢𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑎𝑓𝑖𝑙𝑖𝑎𝑠𝑖 
 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑡𝑢𝑟 
 

Kepemilikan Manajerial = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝑀𝑎𝑛𝑎𝑗𝑒𝑟 

 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟 

 

Komite Audit = Jumlah anggota 

komite audit 

atau 

Komite Audit = Jumlah rapat tahunan 

komite audit 

atau 

Komite Audit Independen = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝐴𝑢𝑑𝑖𝑡 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛 

 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝐴𝑢𝑑𝑖𝑡 

 

Sumber : (Sudarno et al., 2022) 

 

Ukuran 

Perusahaan 

(X2) 

Ukuran perusahaan adalah 

nilai yang memberitahukan 

besar kecilnya perusahaan. 

Sumber : (Sudarno et al., 

2022) 

Ukuran Perusahaan = LN(𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 
Aktiva) 

 

 

Sumber : (Sudarno et al., 2022) 

Rasio 

Sumber : Hasil Data Diolah, 2025 

 

 

 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 

Penulis melakukan studi dokumentasi, menurut Gainau (2016), “Studi 

dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan 

kepada subjek penelitian. Dokumen yang dijadikan sumber antara lain, foto, 

laporan penelitian, buku-buku yang sesuai dengan penelitian, dan data tertulis 

lainnya.” 
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3.6 Teknik Analisa Data 

 

3.6.1 Uji Statistik Deskriptif 

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji deskriptif untuk 

menyediakan variabel yang diteliti. Menurut Enterprise (2018), “Statistik deskriptif 

digunakan untuk menggambarkan karakteristik data yang berasal dari suatu sampel. 

Statistik deskriptif ditampilkan dalam hasil seperti mean, median, modus, persentil, 

desil, quartile, baik dalam bentuk analisis angka maupun diagram (gambar).” 

Dalam penelitian ini, statistik deskriptif yang digunakan adalah minimum, 

maksimum, mean, dan standar deviasi. 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

3.6.2.1 Uji Normalitas 

 

Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk menilai data yang 

diperoleh tersebut terdistribusi normal atau tidak. Menurut Enterprise (2018), “Uji 

normalitas bertujuan agar bisa diketahui apakah distribusi data dalam variabel yang 

akan digunakan dalam penelitian tersebut memiliki distribusi normal atau tidak.” 

Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual terdistribusi normal atau tidak yaitu 

dengan analisis grafik dan uji statistik. 

1. Metode Grafik 

 

Menurut Gunawan (2018), “Uji normalitas dengan menggunakan metode 

grafik dilakukan dengan cara melihat penyebaran data pada sumber diagonal pada 

grafik Normal p-p Plot of Regression Standardized Residual. Dapat diketahui 

bahwa titik-titik menyebar sekitar garis dan mengikuti garis diagonal, sehingga 

dapat dikatakan data tersebut berdistribusi normal.” 
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2. Metode Uji One Sample Kolmogorov-Smirnov 

 

Menurut Gunawan (2018), “Metode ini digunakan untuk mengetahui 

apakah data residual berdistribusi normal atau tidak. Residual berdistribusi normal, 

jika signifikasi lebih dari 0,05.” 

3.6.2.2 Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji heteroskedastisitas menguji faktor penyebab model regresi linier 

sederhana tidak akurat serta tidak efisien. Menurut Enterprise (2018), “Uji 

heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

atau terdapat ketidaksamaan varians dari residual dari satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Jika varians dari nilai residual dari satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain tetap, maka disebut dengan homoskedastisitas, dan jika 

berbeda, maka disebut heteroskedastisitas.” Dasar analisis: 

1. Metode korelasi spearman’s rho : Jika nilai signifikasi lebih besar dari 

0,05 artinya dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas. 

2. Metode grafik : Jika dilihat dari output diagram diketahui bahwa titik- 

titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 dan sumbu Y, sehingga dapat 

diambil kesimpulan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas pada 

model regresi. 

3. Metode Uji Glejter : Jika nilai sig lebih besar dari 0,05 artinya tidak ada 

masalah heteroskedastisitas pada model regresi. 
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3.6.2.3 Uji Multikolinearitas 

 

Menurut Enterprise (2018), “Uji multikolinearitas digunakan untuk 

menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antarvariabel 

independen. Jika terdapat atau terjadi korelasi, maka terdapat masalah 

multikolinearitas (multiko). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi di antara variabel independen.” Ada dua cara untuk menguji 

multikolinearitas: 

1. Dengan membandingkan nilai koefisien determinasi individual (r²) 

dengan nilai determinasi serentak (R²), yaitu jika nilai r² lebih kecil dari 

nilai R², maka dari itu dalam hal ini tidak terjadi multikolinearitas antara 

variabel independen. 

2. Dengan melihat nilai tolerance dan inflation factor (VIF) pada model 

regresi. Jika nilai VIF kurang dari 10 dan lebih dari 0,1, maka 

dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas. 

3.6.2.4 Uji Autokorelasi 

 

Menurut Enterprise (2018), “Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan penganggu pada 

periode t dengan kesalahan penganggu pada periode sebelumnya. Jika terjadi 

korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi autokorelasi.” Metode yang digunakan adalah dengan 

menggunakan uji Durbin-Watson (DW test). Dasar pengambilan keputusan: 

1. Jika d lebih kecil daripada dL atau lebih besar dari (4-dL), maka hipotesis 

ditolak, artinya terdapat autokorelasi. 
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2. Jika d terletak antara dU dan (4-dU), maka hipotesis diterima yang berarti 

tidak ada korelasi. 

3. Jika d terletak antara dL dan dU atau di antara (4-dU) dan (4-dL), maka 

tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti. 

3.6.3 Analisis Regresi Linear 

 

Analisis regresi linear berganda merupakan model regresi yang digunakan 

jika variabel independen lebih dari satu. Menurut Enterprise (2018), “Analisis ini 

digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh antara variabel independen dan 

dependen”. 

Persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Y = α + β1𝑋1 + β2𝑋2 + e 

Dimana: 

 

Y : Kecurangan Laporan Keuangan 

 

𝑋1 : Corporate Governance 

 

𝑋2 : Ukuran Perusahaan 

 

α : Konstanta 

β1.. β2 : Koefisien regresi 

e : Error 

 

 

3.6.4 Uji Hipotesis 

 

3.6.4.1 Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

 

Pengujian pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

menggunakan uji t. Menurut Sujarweni (2020), “Uji statistik t menunjukkan 
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seberapa jauh pengaruh satu variabel independen atau variabel penjelas secara 

individual dalam menerangkan variabel dependen. Apabila nilai probabilitas 

signifikansinya lebih kecil dari 0,05 (5%) maka suatu variabel independen 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis diterima jika taraf 

signifikan (a) < 0,05 dan hipotesis ditolak jika taraf signifikan (a) > 0,05.” 

Kriteria : 

1. Jika t hitung > t tabel maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

2. Jika t hitung < t tabel maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

Atau 

1. Jika p < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

2. Jika p > 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

 

 

3.6.4.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

 

Pengujian pengaruh seluruh variabel independen terhadap variabel 

dependen menggunakan uji f. Menurut Sujarweni (2020), “Signifikansi model 

regresi secara simultan diuji dengan melihat nilai signifikansi (sig) di mana jika 

nilai sig di bawah 0,05 maka variabel independen berpengaruh terhadap variabel 

independen. Uji F-statistik digunakan untuk membuktikan ada pengaruh antara 

variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan.” 

Kriteria : 

1. Jika F hitung > F tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

2. Jika F hitung < F tabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

Atau 
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1. Jika p < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

2. Jika p > 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

 

3.6.4.3 Uji Koefisien Determinasi (Uji R2) 

 

Pengujian variabel independen yang lebih dari satu digunakan uji 

koefisien determinasi. Menurut Sujarweni (2020), “Koefisien Determinasi 

(Goodness of fit), yang dinotasikan dengan R2 merupakan suatu ukuran yang 

penting dalam regresi. Determinasi (R2) mencerminkan kemampuan variabel 

dependen. Tujuan analisis ini adalah untuk menghitung besarnya pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Nilai R2 menunjukkan seberapa besar 

proporsi dari total variasi variabel tidak bebas yang dapat dijelaskan oleh variabel 

penjelasnya. Semakin tinggi nilai R2 maka semakin besar proporsi dari total variasi 

variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen. 
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BAB V 

KESIMPULAN, SARAN DAN IMPLIKASI MANAJERIAL 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, maka penulis 

menyimpulkan beberapa poin sebagai berikut ini: 

1. Hasil penelitian ini menyatakan pengaruh Corporate Governance (X1) dan 

Ukuran Perusahaan (X2) terhadap Kecurangan Laporan Keuangan (Y) 

yang ditunjukkan dari hasil analisis regresi linear berganda memiliki arti 

bahwa setiap peningkatan aspek Corporate Governance dan Ukuran 

Perusahaan sebesar 1 satuan, maka Kecurangan Laporan Keuangan akan 

mengalami penurunan. 

2. Secara parsial, variabel Corporate Governance berpengaruh signifikan 

terhadap Kecurangan Laporan Keuangan pada perusahaan sektor 

kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini menunjukkan 

bahwa hipotesis pertama (H1) diterima. 

3. Secara parsial, variabel Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan 

terhadap Kecurangan Laporan Keuangan pada perusahaan sektor 

kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini menunjukkan 

bahwa hipotesis kedua (H2) diterima. 

4. Secara simultan, variabel Corporate Governance dan Ukuran Perusahaan 

berpengaruh signifikan terhadap Kecurangan Laporan Keuangan pada 

perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal 

ini menunjukkan bahwa hipotesis ketiga (H3) diterima. 
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5. Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (Uji R²) diketahui bahwa 

Corporate Governance dan Ukuran Perusahaan dapat menjelaskan sebesar 

84,5% keterkaitan dengan variabel Kecurangan Laporan Keuangan. Nilai 

tersebut berarti seluruh variabel bebas (X1 dan X2) secara simultan atau 

bersama-sama mempengaruhi variabel Y sebesar 84,5%, dan sisanya 

sebesar 15,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini seperti Fraud Triangle, Fraud Pentagon, Financial Stability, 

Independensi Komite Audit dan variabel lainnya. 

5.2 Saran Akademis 

 

Berdasarkan hasil penelitian, saran-saran yang dapat diberikan kepada 

akademis adalah sebagai berikut: 

1. Menambah atau Mengubah Variabel Penelitian 

 

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti atau melanjutkan penelitian 

ini, disarankan untuk dapat meneruskan penelitian ini dengan mencari 

variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi Kecurangan Laporan 

Keuangan, misalnya menggunakan variabel Corporate Governance yang 

sama, namun dengan penggunaan proksi yang berbeda pada perusahaan 

sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Perluasan Cakupan Geografis 

 

Salah satu keterbatasan dalam penelitian ini adalah perusahaan yang 

kurang beragam karena sampel hanya diambil dari satu sektor yaitu pada 

perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 



56 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Eka Prasetya 

 

 

 

 

 

 

Penelitian berikutnya diharapkan mampu memperluas cakupan wilayah 

dan sektor yang diteliti. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menggunakan populasi dengan 

kriteria subsektor atau sektor yang lain atau memperluas sampel yang akan 

digunakan jika bahan penelitian ini dijadikan sebagai dasar untuk 

penelitian selanjutnya. 

5.3 Implikasi Manajerial 

 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan penulis, maka didapatkan hasil 

implikasi yang dapat diberikan kepada perusahaan sebagai berikut: 

1. Menerapkan Corporate Governance sehingga mengurangi manipulasi 

penyajian laporan keuangan untuk kepentingan pihak-pihak tertentu 

karena terbukti berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 

2. Memperhatikan Ukuran Perusahaan yang besar karena terbukti 

berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 
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Lampiran I 

Data Populasi dan Sampel Penelitian 
 

 

NO NAMA PERUSAHAAN Kode 

Emiten 

KRITERIA SAMPEL 

1 2 3 

1 Darya-Varia Laboratoria Tbk. DVLA    

2 Indofarma Tbk. INAF    

3 Kimia Farma Tbk. KAEF    

4 Kalbe Farma Tbk. KLBF    1 

5 Merck Tbk. MERK    

6 Mitra Keluarga Karyasehat Tbk. MIKA    2 

7 Pyridam Farma Tbk PYFA    3 

8 Sarana Meditama Metropolitan Tbk. SAME    4 

9 Organon Pharma Indonesia Tbk. SCPI    

10 Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk. SIDO    5 

11 Siloam International Hospitals Tbk. SILO    6 

12 Sejahteraraya Anugrahjaya Tbk. SRAJ    7 

13 Tempo Scan Pacific Tbk. TSPC    

14 Prodia Widyahusada Tbk. PRDA    

15 Royal Prima Tbk. PRIM    

16 Medikaloka Hermina Tbk. HEAL    8 

17 Phapros Tbk. PEHA    

18 Itama Ranoraya Tbk. IRRA    

19 Metro Healthcare Indonesia Tbk CARE    9 

20 Soho Global Health Tbk. SOHO    10 

21 Diagnos Laboratorium Utama Tbk DGNS    

22 Bundamedik Tbk. BMHS    

23 Kedoya Adyaraya Tbk. RSGK    

24 Murni Sadar Tbk. MTMH    

25 Hetzer Medical Indonesia Tbk. MEDS    

26 Famon Awal Bros Sedaya Tbk. PRAY    

27 Jayamas Medica Industri Tbk. OMED    

28 Multi Medika Internasional Tbk MMIX    

29 Penta Valent Tbk. PEVE    

30 Haloni Jane Tbk. HALO    

31 Charlie Hospital Semarang Tbk. RSCH    

32 Ikapharmindo Putramas Tbk. IKPM    

33 Maja Agung Latexindo Tbk. SURI    

34 UBC Medical Indonesia Tbk. LABS    

35 Brigit Biofarmaka Teknologi Tbk. OBAT    

Sumber: www.idx.co.id 

 

Kriteria: 

1. Perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama periode 2020-2024 

2. Perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang 

memiliki saham lebih dari 10.000.000.000 (sepuluh miliar) lembar selama 

periode 2020-2024 

3. Perusahaan menyajikan secara lengkap laporan keuangan selama periode 

2020-2024 

http://www.idx.co.id/


 

 

Lampiran II 

Hasil Data Kecurangan Laporan Keuangan (Y) Periode 2020-2024 
 

No 
Kode 

Emiten 

Nama 

Perusahaan 
Tahun Acc. Rec. Net Current Assets Current Liabilities Total Assets PPE Net Long Term Debt 

  PT Metro        

1 CARE Healthcare  46.315.632.063 781.853.202.675 48.429.071.388 3.445.671.264.153 2.175.317.280.881 95.696.931.589 
  Indonesia Tbk        

2 HEAL 
PT Medikaloka  

1.055.435.000.000 2.252.402.000.000 1.479.658.000.000 6.355.254.000.000 3.760.319.000.000 1.293.891.000.000 
Hermina Tbk.  

3 KLBF 
PT Kalbe  

3.477.220.762.616 13.075.331.880.715 3.176.726.211.674 22.564.300.317.374 8.157.762.093.280 788.551.546.153 
Farma Tbk.  

  PT Mitra        

4 MIKA 
Keluarga 
Karyasehat 

 
645.688.772.560 3.103.602.759.723 568.431.635.573 6.372.279.460.008 2.534.240.119.676 0 

  Tbk.        

5 PYFA 
PT Pyridam  

59.304.207.665 129.342.420.572 44.748.565.283 228.575.380.866 84.564.914.050 8.007.952.630 
Farma Tbk.  

  PT Sarana        

6 SAME 
Meditama 
Metropolitan 

2020 87.900.581.068 131.346.979.194 293.281.885.383 1.889.591.124.356 1.727.249.279.500 982.539.895.049 

  Tbk.        

  PT Industri        

7 SIDO 
Jamu dan 
Farmasi Sido 

 
663.757.000.000 2.052.081.000.000 560.043.000.000 3.849.516.000.000 1.568.264.000.000 4.216.000.000 

  Muncul Tbk.        

  PT Siloam        

8 SILO International  1.098.874.000.000 2.421.691.000.000 1.681.474.000.000 8.427.782.000.000 4.880.079.000.000 501.855.000.000 
  Hospitals Tbk        

  PT Soho        

9 SOHO Global Health  1.083.117.000.000 3.405.989.000.000 1.797.440.000.000 4.180.243.000.000 395.542.000.000 24.258.000.000 
  Tbk.        

  PT Sejahtera        

10 SRAJ Anugrahjaya  225.422.821.680 939.835.506.742 1.740.988.511.325 4.346.329.088.006 2.641.613.456.689 760.074.963.735 
  Tbk.        



 

 

 

No 
Kode 

Emiten 

Nama 

Perusahaan 
Tahun 

Sales (Net) Depr. Expense COGS SGA Expense CFO Net Income M-Score 

  PT Metro         

1 CARE Healthcare PT  216.296.095.571 12.119.215.352 113.404.642.135 118.753.721.152 50.302.794.090 14.167.951.136 -1,219 
  Tbk         

2 HEAL 
PT Medikaloka  

4.416.042.000.000 277.675.000.000 2.281.499.000.000 1.164.346.000.000 1.126.485.000.000 645.638.000.000 -2,756 
Hermina Tbk.  

3 KLBF 
PT Kalbe  

23.112.654.991.224 431.184.675.562 12.866.332.497.453 6.406.021.689.697 4.221.549.815.090 2.799.622.515.814 -2,877 
Farma Tbk.  

  PT Mitra         

4 MIKA 
Keluarga 
Karyasehat 

 
3.419.342.747.346 162.342.804.959 1.727.305.152.974 648.664.699.355 1.066.112.489.721 923.472.717.339 -2,361 

  Tbk.         

5 PYFA 
PT Pyridam  

277.398.061.739 3.160.858.539 113.507.729.371 134.339.588.864 1.112.220.080 22.104.364.267 -1,445 
Farma Tbk.  

  PT Sarana         

6 SAME 
Meditama 
Metropolitan 

2020 507.616.889.306 93.577.936.491 275.577.804.323 228.583.866.446 24.689.011.922 -449.467.205.524 -3,767 

  Tbk.         

  PT Industri         

7 SIDO 
Jamu dan 
Farmasi Sido 

 
3.335.411.000.000 79.527.000.000 1.496.628.000.000 692.989.000.000 1.035.754.000.000 934.016.000.000 -2,706 

  Muncul Tbk.         

  PT Siloam         

8 SILO International  7.110.124.000.000 709.683.000.000 4.779.194.000.000 1.838.747.000.000 1.336.602.000.000 125.250.000.000 -3.555 
  Hospitals Tbk         

  PT Soho         

9 SOHO Global Health  6.163.939.000.000 33.187.000.000 4.817.626.000.000 1.056.244.000.000 577.312.000.000 172.200.000.000 -2,946 
  Tbk.         

  PT Sejahtera         

10 SRAJ Anugrahjaya  1.283.798.609.174 101.203.014.213 864.698.280.519 403.247.021.870 93.881.891.402 - 14.498.057.988 -2,420 
  Tbk.         



 

 

 

No 
Kode 

Emiten 

Nama 

Perusahaan 
Tahun Acc. Rec. Net Current Assets Current Liabilities Total Assets PPE Net Long Term Debt 

  PT Metro        

11 CARE Healthcare  43.418.562.083 1.254.261.046.809 77.659.223.975 4.211.211.802.258 2.915.791.008.035 835.284.734.446 
  Indonesia Tbk        

12 HEAL 
PT Medikaloka  

970.531.000.000 2.465.693.000.000 1.617.072.000.000 7.586.159.000.000 4.537.603.000.000 1.473.641.000.000 
Hermina Tbk.  

13 KLBF 
PT Kalbe  

3.431.018.099.213 15.712.209.507.638 3.534.656.089.431 25.666.635.156.271 7.994.022.263.626 490.277.125.583 
Farma Tbk.  

  PT Mitra        

14 MIKA 
Keluarga 
Karyasehat 

 
259.067.764.239 3.197.513.553.227 762.461.020.207 6.860.971.097.854 2.696.471.818.054 0 

  Tbk.        

15 PYFA 
PT Pyridam  

94.126.483.359 326.430.905.577 251.838.113.066 806.221.575.272 370.454.157.198 354.009.879.792 
Farma Tbk.  

  PT Sarana        

16 SAME 
Meditama 
Metropolitan 

2021 161.299.721.619 859.320.418.720 331.266.656.019 4.948.651.095.330 3.561.308.539.681 11.963.665.618 

  Tbk.        

  PT Industri        

17 SIDO 
Jamu dan 
Farmasi Sido 

 
664.058.000.000 2.244.707.000.000 543.370.000.000 4.068.970.000.000 1.588.101.000.000 0 

  Muncul Tbk.        

  PT Siloam        

18 SILO International  1.159.166.000.000 3.545.223.000.000 2.232.850.000.000 9.304.325.000.000 4.597.054.000.000 5.452.000.000 
  Hospitals Tbk        

  PT Soho        

19 SOHO Global Health  911.402.000.000 3.341.171.000.000 1.654.049.000.000 4.021.919.000.000 386.072.000.000 0 
  Tbk.        

  PT Sejahtera        

20 SRAJ Anugrahjaya  233.901.361.278 1.021.454.537.372 2.659.180.898.777 4.871.806.608.361 3.169.775.593.830 199.591.059.102 
  Tbk.        



 

 

 

No 
Kode 

Emiten 

Nama 

Perusahaan 
Tahun Sales (Net) Depr. Expense COGS SGA Expense CFO Net Income M-Score 

  PT Metro         

11 CARE Healthcare  290.934.356.126 55.920.385.860 145.000.436.678 131.835.962.281 47.129.089.642 6.173.624.777 -3,628 
  Indonesia Tbk         

12 HEAL 
PT Medikaloka  

5.820.123.000.000 411.987.000.000 2.924.631.000.000 1.257.959.000.000 1.856.336.000.000 1.299.774.000.000 -2,628 
Hermina Tbk.  

13 KLBF 
PT Kalbe  

26.261.194.512.313 427.682.776.884 14.977.410.271.049 5.549.652.127.459 2.825.946.276.086 3.232.007.683.281 -2,236 
Farma Tbk.  

  PT Mitra         

14 MIKA 
Keluarga 
Karyasehat 

 
4.352.868.253.731 198.514.083.195 2.091.512.953.403 665.178.160.729 2.089.515.437.267 1.361.523.557.333 -3,359 

  Tbk.         

15 PYFA 
PT Pyridam  

630.530.235.961 59.893.004.554 385.949.260.966 219.976.719.756 39.586.425.851 5.478.952.440 -1,816 
Farma Tbk.  

  PT Sarana         

16 SAME 
Meditama 
Metropolitan 

2021 1.271.584.061.675 327.945.706.149 729.018.194.346 357.396.191.533 253.740.257.574 136.457.200.742 -1,831 

  Tbk.         

  PT Industri         

17 SIDO 
Jamu dan 
Farmasi Sido 

 
4.020.980.000.000 92.157.000.000 1.734.948.000.000 726.004.000.000 1.199.317.000.000 1.260.898.000.000 -2,373 

  Muncul Tbk.         

  PT Siloam         

18 SILO International  9.381.891.000.000 853.338.000.000 5.764.949.000.000 2.418.380.000.000 2.033.133.000.000 700.184.000.000 -3,235 
  Hospitals Tbk         

  PT Soho         

19 SOHO Global Health  7.076.164.000.000 33.573.000.000 5.506.811.000.000 888.651.000.000 615.123.000.000 551.091.000.000 -2,697 
  Tbk.         

  PT Sejahtera         

20 SRAJ Anugrahjaya  1.924.453.140.978 145.901.127.534 1.219.420.404.326 478.548.267.031 336.786.662.790 165.604.046.574 -2,575 
  Tbk.         



 

 

 

No 
Kode 

Emiten 

Nama 

Perusahaan 
Tahun Acc. Rec. Net Current Assets Current Liabilities Total Assets PPE Net Long Term Debt 

  PT Metro        

21 CARE Healthcare  19.493.922.195 881.622.483.502 213.002.320.748 4.234.621.132.412 3.337.354.211.724 814.727.009.142 
  Indonesia Tbk        

22 HEAL 
PT Medikaloka  

798.271.000.000 1.790.662.000.000 1.710.040.000.000 7.591.485.000.000 5.109.549.000.000 1.160.854.000.000 
Hermina Tbk.  

23 KLBF 
PT Kalbe  

4.613.623.001.325 16.710.229.570.163 4.431.038.459.634 27.241.313.025.674 7.956.585.670.346 287.030.831.500 
Farma Tbk.  

  PT Mitra        

24 MIKA 
Keluarga 
Karyasehat 

 
429.620.177.448 2.494.375.771.164 652.611.767.658 6.918.090.957.193 3.429.720.635.378 0 

  Tbk.        

25 PYFA 
PT Pyridam  

148.947.620.771 540.992.487.118 297.388.368.548 1.520.568.653.644 833.453.284.585 742.023.899.452 
Farma Tbk.  

  PT Sarana        

26 SAME 
Meditama 
Metropolitan 

2022 172.424.255.602 557.972.718.936 362.960.920.830 5.140.003.882.433 3.573.914.914.812 644.187.893.217 

  Tbk.        

  PT Industri        

27 SIDO 
Jamu dan 
Farmasi Sido 

 
686.662.000.000 2.194.242.000.000 541.048.000.000 4.081.442.000.000 1.610.837.000.000 0 

  Muncul Tbk.        

  PT Siloam        

28 SILO International  1.179.422.000.000 2.686.552.000.000 2.177.686.000.000 9.665.602.000.000 5.818.201.000.000 0 
  Hospitals Tbk        

  PT Soho        

29 SOHO Global Health  1.211.152.000.000 3.873.438.000.000 1.898.934.000.000 4.474.599.000.000 38.350.000.000 0 
  Tbk.        

  PT Sejahtera        

30 SRAJ Anugrahjaya  242.981.358.318 1.445.613.598.592 2.602.765.426.046 5.749.599.247.752 3.607.142.163.990 1.162.450.722.778 
  Tbk.        



 

 

 

No 
Kode 

Emiten 

Nama 

Perusahaan 
Tahun Sales (Net) Depr. Expense COGS SGA Expense CFO Net Income M-Score 

  PT Metro         

21 CARE Healthcare  233.970.724.609 9.046.478.129 137.738.459.043 156.823.647.433 -48.836.369.112 -93.604.422.306 -3,178 
  Indonesia Tbk         

22 HEAL 
PT Medikaloka  

4.901.810.000.000 2.208.901.000.000 3.193.422.000.000 1.192.032.000.000 867.738.000.000 867.738.000.000 -2,691 
Hermina Tbk.  

23 KLBF 
PT Kalbe Farma  

28.933.502.646.719 723.901.829.983 17.229.436.210.443 5.748.946.356.470 1.271.888.674.258 3.450.083.412.291 -1,752 
Tbk.  

  PT Mitra         

24 MIKA Keluarga  4.048.932.635.364 212.866.232.255 1.971.909.558.075 792.729.732.028 1.134.501.095.473 1.093.963.788.155 -1,814 
  Karyasehat Tbk.         

25 PYFA 
PT Pyridam  

715.425.027.099 235.719.919.370 464.580.400.643 286.433.306.197 5.483.384.797 275.472.011.358 -1,266 
Farma Tbk.  

  PT Sarana         

26 SAME 
Meditama 
Metropolitan 

2022 1.393.542.157.498 187.484.557.480 916.611.668.045 447.334.339.458 161.419.397.294 9.582.695.037 -2,627 

  Tbk.         

  PT Industri         

27 SIDO 
Jamu dan 
Farmasi Sido 

 
3.865.523.000.000 92.421.000.000 1.702.910.000.000 787.910.000.000 1.107.137.000.000 1.104.714.000.000 -2,390 

  Muncul Tbk.         

  PT Siloam         

28 SILO International  9.518.012.000.000 865.004.000.000 5.984.623.000.000 2.345.044.000.000 1.688.273.000.000 710.381.000.000 -2,883 
  Hospitals Tbk         

29 SOHO 
PT Soho Global  

7.290.121.000.000 31.439.000.000 5.951.730.000.000 874.613.000.000 368.904.000.000 357.015.000.000 -2,221 
Health Tbk.  

  PT Sejahtera         

30 SRAJ Anugrahjaya  1.934.163.680.964 196.189.245.624 1.377.109.387.379 526.040.503.861 210.474.822.261 -44.187.230.723 -2,633 
  Tbk.         



 

 

 

No 
Kode 

Emiten 

Nama 

Perusahaan 
Tahun Acc. Rec. Net Current Assets Current Liabilities Total Assets PPE Net Long Term Debt 

  PT Metro        

31 CARE Healthcare  29.762.970.115 794.519.472.582 903.647.240.409 4.137.006.257.713 3.330.399.614.118 135.635.009.303 
  Indonesia Tbk        

32 HEAL 
PT Medikaloka  

856.414.000.000 1.950.096.000.000 1.552.829.000.000 8.802.651.000.000 5.873.984.000.000 2.000.842.000.000 
Hermina Tbk.  

33 KLBF 
PT Kalbe  

4.651.970.696.489 15.917.724.100.860 3.243.168.544.925 27.057.568.182.323 7.978.027.474.025 298.336.872.439 
Farma Tbk.  

  PT Mitra        

34 MIKA 
Keluarga 
Karyasehat 

 
690.122.728.521 2.762.225.311.075 556.096.181.307 7.340.842.527.691 3.809.905.512.300 0 

  Tbk.        

35 PYFA 
PT Pyridam  

188.691.462.237 570.538.460.472 293.714.677.536 1.521.232.660.433 80.003.812.179 830.408.348.259 
Farma Tbk.  

  PT Sarana        

36 SAME 
Meditama 
Metropolitan 

2023 23.653.674.400 472.302.328.504 54.171.779.995 5.364.778.080.980 3.796.873.184.820 681.429.560.649 

  Tbk.        

  PT Industri        

37 SIDO 
Jamu dan 
Farmasi Sido 

 
788.722.000.000 2.066.770.000.000 461.979.000.000 3.890.706.000.000 1.554.538.000.000 0 

  Muncul Tbk.        

  PT Siloam        

38 SILO International  1.449.073.000.000 3.136.688.000.000 2.553.113.000.000 10.982.062.000.000 6.766.770.000.000 0 
  Hospitals Tbk        

  PT Soho        

39 SOHO Global Health  1.456.108.000.000 4.140.019.000.000 2.186.112.000.000 4.746.969.000.000 384.300.000.000 0 
  Tbk.        

  PT Sejahtera        

40 SRAJ Anugrahjaya  395.321.000.000 998.249.000.000 2.105.526.000.000 5.606.291.000.000 3.952.312.000.000 1.094.779.000.000 
  Tbk.        



 

 

 

No 
Kode 

Emiten 

Nama 

Perusahaan 
Tahun Sales (Net) Depr. Expense COGS SGA Expense CFO Net Income M-Score 

  PT Metro         

31 CARE Healthcare  242.680.799.183 21.352.924.350 153.026.530.241 125.793.052.442 -83.033.264.168 -110.688.861.895 -2,119 
  Indonesia Tbk         

32 HEAL 
PT Medikaloka  

5.784.046.000.000 589.045.000.000 3.709.051.000.000 1.294.336.000.000 1.319.655.000.000 559.284.000.000 -2,740 
Hermina Tbk.  

33 KLBF 
PT Kalbe Farma  

30.449.134.077.618 551.226.117.589 18.625.888.544.234 6.302.840.232.439 2.907.475.171.010 2.778.404.819.501 -2,268 
Tbk.  

  PT Mitra         

34 MIKA Keluarga  4.264.279.218.860 241.338.808.633 2.135.820.699.784 952.277.926.762 1.314.134.014.358 996.256.632.550 -2,209 
  Karyasehat Tbk.         

35 PYFA 
PT Pyridam  

702.067.615.605 48.667.767.129 406.752.078.965 303.146.678.495 -103.982.859.768 -85.226.477.250 -2,097 
Farma Tbk.  

  PT Sarana         

36 SAME 
Meditama 
Metropolitan 

2023 153.563.915.741 207.742.448.263 994.406.763.156 500.753.077.606 136.148.056.030 17.742.278.251 -2,326 

  Tbk.         

  PT Industri         

37 SIDO 
Jamu dan 
Farmasi Sido 

 
3.565.930.000.000 102.330.000.000 1.547.235.000.000 774.984.000.000 1.055.394.000.000 950.648.000.000 -2,435 

  Muncul Tbk.         

  PT Siloam         

38 SILO International  11.190.511.000.000 873.139.000.000 6.735.289.000.000 2.576.522.000.000 2.098.469.000.000 1.247.044.000.000 -2,738 
  Hospitals Tbk         

39 SOHO 
PT Soho Global  

8.197.755.000.000 31.844.000.000 6.888.399.000.000 847.621.000.000 211.129.000.000 371.341.000.000 -2,088 
Health Tbk.  

  PT Sejahtera         

40 SRAJ Anugrahjaya  2.503.174.000.000 251.319.000.000 1.785.154.000.000 611.759.000.000 55.917.000.000 -38.313.000.000 -2,028 
  Tbk.         



 

 

 

No 
Kode 

Emiten 

Nama 

Perusahaan 
Tahun Acc. Rec. Net Current Assets Current Liabilities Total Assets PPE Net Long Term Debt 

  PT Metro        

41 CARE Healthcare  39.287.099.946 543.316.240.373 874.056.732.450 4.021.105.412.384 3.257.425.244.004 73.084.588.828 
  Indonesia Tbk        

42 HEAL 
PT Medikaloka  

1.163.900.000.000 2.048.446.000.000 1.819.893.000.000 10.577.680.000.000 7.548.677.000.000 2.819.744.000.000 
Hermina Tbk.  

43 KLBF 
PT Kalbe  

4.864.547.870.520 17.187.668.427.724 4.185.749.488.069 29.429.727.898.195 8.269.375.706.540 65.455.500.000 
Farma Tbk.  

  PT Mitra        

44 MIKA 
Keluarga 
Karyasehat 

 
723.194.941.498 3.320.528.580.340 700.429.903.111 8.247.188.907.280 4.236.317.680.582 0 

  Tbk.        

45 PYFA 
PT Pyridam  

645.395.567.201 1.537.057.159.394 1.202.279.394.659 5.811.090.528.790 1.126.861.294.779 2.821.276.406.352 
Farma Tbk.  

  PT Sarana        

46 SAME 
Meditama 
Metropolitan 

2024 245.385.915.144 491.219.565.349 663.174.367.256 5.558.310.470.082 3.973.309.657.278 594.904.290.198 

  Tbk.        

  PT Industri        

47 SIDO 
Jamu dan 
Farmasi Sido 

 
871.639.000.000 2.203.551.000.000 411.316.000.000 3.939.625.000.000 1.506.481.000.000 0 

  Muncul Tbk.        

  PT Siloam        

48 SILO International  1.783.511.000.000 4.327.528.000.000 5.095.778.000.000 14.206.336.000.000 8.667.229.000.000 0 
  Hospitals Tbk        

  PT Soho        

49 SOHO Global Health  1.851.763.000.000 4.749.357.000.000 2.526.572.000.000 5.412.023.000.000 402.386.000.000 0 
  Tbk.        

  PT Sejahtera        

50 SRAJ Anugrahjaya  424.298.000.000 832.802.000.000 2.597.046.000.000 5.683.022.000.000 4.176.871.000.000 705.345.000.000 
  Tbk.        



 

 

 

No 
Kode 

Emiten 

Nama 

Perusahaan 
Tahun Sales (Net) Depr. Expense COGS SGA Expense CFO Net Income M-Score 

  PT Metro         

41 CARE Healthcare  319.022.410.802 23.160.919.571 214.434.696.643 134.515.340.769 -113.011.184.320 -79.917.220.104 -0,817 
  Indonesia Tbk         

42 HEAL 
PT Medikaloka  

6.717.179.000.000 647.528.000.000 4.281.079.000.000 1.399.367.000.000 1.137.623.000.000 689.129.000.000 -2,463 
Hermina Tbk.  

43 KLBF 
PT Kalbe Farma  

32.627.776.108.026 613.385.787.391 19.670.735.916.128 8.315.848.977.679 4.785.179.041.408 3.246.569.754.197 -2,672 
Tbk.  

  PT Mitra         

44 MIKA Keluarga  4.874.369.366.591 273.403.599.410 2.257.944.606.238 1.129.103.484.672 1.728.912.731.527 1.227.206.343.203 -2,880 
  Karyasehat Tbk.         

45 PYFA 
PT Pyridam  

1.920.811.832.587 332.023.680.947 1.384.332.290.325 552.814.461.102 -141.041.644.825 -330.246.365.580 0,631 
Farma Tbk.  

  PT Sarana         

46 SAME 
Meditama 
Metropolitan 

2024 1.706.381.445.188 207.230.102.039 1.192.181.857.204 421.690.309.667 263.422.401.814 20.605.444.922 -2,637 

  Tbk.         

  PT Industri         

47 SIDO 
Jamu dan 
Farmasi Sido 

 
3.919.084.000.000 101.081.000.000 1.618.095.000.000 826.889.000.000 1.150.929.000.000 1.171.026.000.000 -2,403 

  Muncul Tbk.         

  PT Siloam         

48 SILO International  12.207.563.000.000 1.900.459.000.000 7.345.531.000.000 2.905.946.000.000 2.330.197.000.000 950.114.000.000 -3,034 
  Hospitals Tbk         

49 SOHO 
PT Soho Global  

10.057.938.000.000 36.214.000.000 8.517.100.000.000 943.136.000.000 -110.461.000.000 462.651.000.000 -1,713 
Health Tbk.  

  PT Sejahtera         

50 SRAJ Anugrahjaya  3.148.345.000.000 224.559.000.000 2.231.902.000.000 733.926.000.000 273.245.000.000 -23.344.000.000 -2,564 
  Tbk.         



 

 

Lampiran III 

Hasil Data Corporate Governance (X1): Kepemilikan Manajerial 

Periode 2020-2024 
 

No 
Kode 

Emiten 

Nama 

Perusahaan 
Tahun 

Saham 

Manajerial 
Saham Beredar 

Kepemilikan 

Manajerial 

 

1 
 

CARE 

PT Metro 

Healthcare 

Indonesia 

Tbk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2020 

 

0 
 

33.250.000.000 
 

0 

 

2 
 

HEAL 

PT 
Medikaloka 

Hermina 

Tbk. 

 

1.604.000.000 
 

2.960.000.000 
 

0 

3 KLBF 
PT Kalbe 

Farma Tbk. 
131.536.807 46.875.122.110 0,002 

 

4 

 

MIKA 

PT Mitra 

Keluarga 

Karyasehat 
Tbk. 

 

10.125.700 

 

14.246.349.500 

 

0,0007 

5 PYFA 
PT Pyridam 

Farma Tbk. 
0 535.080.000 0 

 

6 
 

SAME 

PT Sarana 

Meditama 

Metropolitan 

Tbk. 

 

0 
 

5.900.000.000 
 

0 

 

7 
 

SIDO 

PT  Industri 
Jamu dan 

Farmasi Sido 

Muncul Tbk. 

 

0 
 

30.000.000.000 
 

0 

 

8 

 

SILO 

PT Siloam 

International 

Hospitals 
Tbk 

 

1.182.090 

 

1.625.765.625 

 

0,0007 

 

9 
 

SOHO 

PT Soho 

Global 

Health Tbk. 

 

749.170.539 
 

1.269.168.239 
 

0,59 

 

10 
 

SRAJ 

PT Sejahtera 

Anugrahjaya 

Tbk. 

 

0 
 

12.000.705.445 
 

0 

 

11 
 

CARE 

PT Metro 

Healthcare 

Indonesia 
Tbk 

 

 

 

 

 

 

2021 

 

0 
 

33.250.000.000 
 

0 

 

12 
 

HEAL 

PT 

Medikaloka 

Hermina 
Tbk. 

 

6.517.436.900 
 

14.890.000.000 
 

0,437 

13 KLBF 
PT Kalbe 

Farma Tbk. 
130.741.852 46.875.122.110 0,002 

 

14 
 

MIKA 

PT Mitra 

Keluarga 

Karyasehat 

Tbk. 

 

10.125.700 
 

14.246.349.500 
 

0,0007 



 

 

No 
Kode 

Emiten 

Nama 

Perusahaan 
Tahun 

Saham 

Manajerial 
Saham Beredar 

Kepemilikan 

Manajerial 

15 PYFA 
PT Pyridam 

Farma Tbk. 

 
0 535.080.000 0 

 

16 
 

SAME 

PT Sarana 
Meditama 

Metropolitan 
Tbk. 

 

0 
 

17.129.632.545 
 

0 

 

17 
 

SIDO 

PT  Industri 

Jamu dan 

Farmasi Sido 

Muncul Tbk. 

 

3.170.618 
 

30.000.000.000 
 

0,0001 

 

18 
 

SILO 

PT Siloam 

International 

Hospitals 
Tbk 

 

2.078.490 
 

1.625.765.625 
 

0,001 

 

19 
 

SOHO 

PT Soho 

Global 

Health Tbk. 

2021  

0 
 

1.269.168.239 
 

0 

20 SRAJ 
PT Sejahtera 

Anugrahjaya 
Tbk. 

2.500.000 12.000.705.445 0,002 

 

21 
 

CARE 

PT Metro 

Healthcare 
Indonesia 

Tbk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2022 

 

0 
 

33.250.000.000 
 

0 

 

22 
 

HEAL 

PT 

Medikaloka 
Hermina 
Tbk. 

 

5.398.060.300 
 

14.956.054.669 
 

0,36 

23 KLBF 
PT Kalbe 

Farma Tbk. 
112.909.052 46.875.122.110 0,002 

 

24 
 

MIKA 

PT Mitra 

Keluarga 

Karyasehat 

Tbk. 

 

10.125.700 
 

14.246.349.500 
 

0,0007 

25 PYFA 
PT Pyridam 

Farma Tbk. 
0 535.080.000 0 

 

26 
 

SAME 

PT Sarana 

Meditama 

Metropolitan 

Tbk. 

 

0 
 

17.129.632.545 
 

0 

 

27 
 

SIDO 

PT Industri 

Jamu dan 

Farmasi Sido 
Muncul Tbk. 

 

4.450.018 
 

30.000.000.000 
 

0,0001 

 

28 
 

SILO 

PT Siloam 

International 

Hospitals 

Tbk 

 

16.899.220 
 

13.006.125.000 
 

0,001 

 

29 
 

SOHO 

PT Soho 

Global 
Health Tbk. 

 

0 
 

1.269.168.239 
 

0 



 

 

No 
Kode 

Emiten 

Nama 

Perusahaan 
Tahun 

Saham 

Manajerial 
Saham Beredar 

Kepemilikan 

Manajerial 

 

30 
 

SRAJ 

PT Sejahtera 

Anugrahjaya 
Tbk. 

  

52.500.000 
 

12.000.705.445 
 

0,004 

 

31 
 

CARE 

PT Metro 

Healthcare 

Indonesia 

Tbk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2023 

 

0 
 

33.250.000.000 
 

0 

 

32 
 

HEAL 

PT 

Medikaloka 

Hermina 
Tbk. 

 

5.640.863.166 
 

15.034.831.430 
 

0,375 

33 KLBF 
PT Kalbe 
Farma Tbk. 

112.909.052 46.875.122.110 0,002 

 

34 
 

MIKA 

PT Mitra 

Keluarga 

Karyasehat 

Tbk. 

 

182.639.700 
 

14.246.348.500 
 

0,012 

35 PYFA 
PT Pyridam 
Farma Tbk. 

0 535.080.000 0 

 

36 
 

SAME 

PT Sarana 

Meditama 

Metropolitan 

Tbk. 

 

2.680.000 
 

17.129.632.545 
 

0,0001 

 

37 
 

SIDO 

PT Industri 

Jamu dan 

Farmasi Sido 
Muncul Tbk. 

 

2023 
 

4.450.018 
 

30.000.000.000 
 

0,0001 

 

38 
 

SILO 

PT Siloam 

International 

Hospitals 

Tbk 

 

23.822.320 
 

13.006.125.000 
 

0,001 

 

39 
 

SOHO 

PT Soho 

Global 

Health Tbk. 

 

0 
 

1.269.168.239 
 

0 

40 SRAJ 
PT Sejahtera 

Anugrahjaya 
Tbk. 

110.782.800 12.000.705.445 0,009 

 

41 
 

CARE 

PT Metro 

Healthcare 
Indonesia 

Tbk 

 

 

 

 

 

 

 

2024 

 

0 
 

33.250.000.000 
 

0 

 

42 
 

HEAL 

PT 

Medikaloka 
Hermina 

Tbk. 

 

1.549.878.375 
 

15.365.950.000 
 

0,1 

43 KLBF 
PT Kalbe 

Farma Tbk. 
114.509.052 46.875.122.110 0,002 

 

44 
 

MIKA 

PT Mitra 

Keluarga 

Karyasehat 

Tbk. 

 

182.639.600 
 

13.907.481.500 
 

0,013 

45 PYFA 
PT Pyridam 

Farma Tbk. 
14.020.000 11.236.680.000 0,0012 



 

 

No 
Kode 

Emiten 

Nama 

Perusahaan 
Tahun 

Saham 

Manajerial 
Saham Beredar 

Kepemilikan 

Manajerial 

 

46 
 

SAME 

PT Sarana 

Meditama 

Metropolitan 

Tbk. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2024 

 

5.555.000 
 

17.147.132.545 
 

0,0003 

 

47 
 

SIDO 

PT  Industri 
Jamu dan 

Farmasi Sido 

Muncul Tbk. 

 

3.240.561 
 

30.000.000.000 
 

0,0001 

 

48 

 

SILO 

PT Siloam 

International 

Hospitals 
Tbk 

 

10.728.020 

 

13.006.125.000 

 

0,0008 

 

49 
 

SOHO 

PT Soho 

Global 

Health Tbk. 

 

0 
 

12.691.682.390 
 

0 

 
50 

 
SRAJ 

PT Sejahtera 
Anugrahjaya 

Tbk. 

 
110.782.800 

 
12.000.705.445 

 
0,009 



 

 

Lampiran IV 

Hasil Data Corporate Governance (X1): Komisaris Independen 

Periode 2020-2024 
 

 

No 
Kode 

Emiten 

 

Nama Perusahaan 
 

Tahun 
Komisaris 

Independen 

Anggota 

Komisaris 

Rasio 

Komisaris 

Independen 

1 CARE 
PT  Metro  Healthcare  

1 2 0,5 
Indonesia Tbk  

2 HEAL 
PT Medikaloka  

3 8 0,375 
Hermina Tbk.  

3 KLBF PT Kalbe Farma Tbk.  3 7 0,428 

4 MIKA 
PT Mitra Keluarga  

2 3 0,667 
Karyasehat Tbk.  

5 PYFA PT Pyridam Farma Tbk.  2 4 0,5 

6 SAME 
PT  Sarana  Meditama  

2 2 1 
Metropolitan Tbk. 2020 

  PT Industri Jamu dan     

7 SIDO Farmasi Sido Muncul  3 6 0,5 
  Tbk.     

8 SILO 
PT Siloam International  

3 6 0,5 
Hospitals Tbk  

9 SOHO 
PT Soho Global Health  

1 2 0,5 
Tbk.  

10 SRAJ 
PT Sejahtera  

3 7 0,428 
Anugrahjaya Tbk.  

11 CARE 
PT  Metro  Healthcare  

1 2 0,5 
Indonesia Tbk  

12 HEAL 
PT Medikaloka  

3 7 0,428 
Hermina Tbk.  

13 KLBF PT Kalbe Farma Tbk.  3 7 0,428 

14 MIKA 
PT Mitra Keluarga  

2 3 0,667 
Karyasehat Tbk.  

15 PYFA PT Pyridam Farma Tbk.  2 4 0,5 

16 SAME 
PT  Sarana  Meditama  

3 3 1 
Metropolitan Tbk. 2021 

  PT Industri Jamu dan     

17 SIDO Farmasi Sido Muncul  3 6 0,5 
  Tbk.     

18 SILO 
PT Siloam International  

3 6 0,5 
Hospitals Tbk  

19 SOHO 
PT Soho Global Health  

1 3 0,333 
Tbk.  

20 SRAJ 
PT Sejahtera  

3 7 0,428 
Anugrahjaya Tbk.  

21 CARE 
PT  Metro  Healthcare  

1 2 0,5 
Indonesia Tbk  

22 HEAL 
PT Medikaloka  

3 8 0,375 
Hermina Tbk. 

2022 
23 KLBF PT Kalbe Farma Tbk. 3 7 0,428 

24 MIKA 
PT Mitra Keluarga  

2 5 0,4 
Karyasehat Tbk.  

25 PYFA PT Pyridam Farma Tbk.  3 4 0,75 



 

 

 

No 
Kode 

Emiten 

 

Nama Perusahaan 
 

Tahun 
Komisaris 

Independen 

Anggota 

Komisaris 

Rasio 

Komisaris 

Independen 

26 SAME 
PT Sarana Meditama 
Metropolitan Tbk. 

 
3 3 1 

 

27 
 

SIDO 

PT Industri Jamu dan 

Farmasi Sido Muncul 

Tbk. 

 

3 
 

6 
 

0,5 

28 SILO 
PT Siloam International 

Hospitals Tbk 
2 5 0,4 

29 SOHO 
PT Soho Global Health 

Tbk. 

2022 
1 3 0,333 

30 SRAJ 
PT Sejahtera 
Anugrahjaya Tbk. 

2 6 0,333 

31 CARE 
PT Metro Healthcare 
Indonesia Tbk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2023 

1 2 0,5 

32 HEAL 
PT Medikaloka 

Hermina Tbk. 
3 8 0,375 

33 KLBF PT Kalbe Farma Tbk. 2 6 0,333 

34 MIKA 
PT Mitra Keluarga 

Karyasehat Tbk. 
2 5 0,4 

35 PYFA PT Pyridam Farma Tbk. 3 4 0,75 

36 SAME 
PT Sarana Meditama 

Metropolitan Tbk. 
3 4 0,75 

 

37 
 

SIDO 

PT Industri Jamu dan 

Farmasi Sido Muncul 
Tbk. 

 

2 
 

5 
 

0,4 

38 SILO 
PT Siloam International 

Hospitals Tbk 
2 5 0,4 

39 SOHO 
PT Soho Global Health 

Tbk. 
1 3 0,333 

40 SRAJ 
PT Sejahtera 

Anugrahjaya Tbk. 
2 6 0,333 

41 CARE 
PT Metro Healthcare 

Indonesia Tbk 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

2024 

1 2 0,5 

42 HEAL 
PT Medikaloka 

Hermina Tbk. 
3 8 0,375 

43 KLBF PT Kalbe Farma Tbk. 2 6 0,333 

44 MIKA 
PT Mitra Keluarga 
Karyasehat Tbk. 

2 5 0,4 

45 PYFA PT Pyridam Farma Tbk. 3 4 0,75 

46 SAME 
PT Sarana Meditama 

Metropolitan Tbk. 
3 4 0,75 

 

47 
 

SIDO 

PT Industri Jamu dan 

Farmasi Sido Muncul 

Tbk. 

 

2 
 

6 
 

0,333 

48 SILO 
PT Siloam International 

Hospitals Tbk 
2 5 0,4 

49 SOHO 
PT Soho Global Health 
Tbk. 

1 3 0,333 

50 SRAJ 
PT Sejahtera 

Anugrahjaya Tbk. 
3 6 0,5 



 

 

Lampiran V 

Hasil Data Corporate Governance (X1): Kepemilikan Institusional 

Periode 2020-2024 

No 
Kode 

Emiten 

Nama 

Perusahaan 
Tahun Saham Institusi Saham Beredar 

Kepemilikan 

Institusional 

 

1 
 

CARE 

PT Metro 

Healthcare 

Indonesia 

Tbk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2020 

 

23.249.999.999 
 

33.250.000.000 
 

0,699 

 

2 
 

HEAL 

PT 

Medikaloka 

Hermina 
Tbk. 

 

0 
 

2.960.000.000 
 

0 

3 KLBF 
PT Kalbe 

Farma Tbk. 
26.751.692.485 46.875.122.110 0,57 

 

4 

 

MIKA 

PT Mitra 

Keluarga 

Karyasehat 

Tbk. 

 

8.812.954.200 

 

14.246.349.500 

 

0,618 

5 PYFA 
PT Pyridam 

Farma Tbk. 
392.947.014 535.080.000 0,734 

 

6 
 

SAME 

PT Sarana 

Meditama 

Metropolitan 
Tbk. 

 

4.241.000.000 
 

5.900.000.000 
 

0,718 

 

7 
 

SIDO 

PT Industri 

Jamu dan 

Farmasi Sido 
Muncul Tbk. 

 

24.300.000.000 
 

30.000.000.000 
 

0,81 

 

8 
 

SILO 

PT Siloam 

International 

Hospitals 
Tbk 

 

1.325.574.379 
 

1.625.765.625 
 

0,815 

 

9 
 

SOHO 

PT Soho 

Global 

Health Tbk. 

 

500.445.600 
 

1.269.168.239 
 

0,394 

 

10 
 

SRAJ 

PT Sejahtera 

Anugrahjaya 

Tbk. 

 

10.534.496.206 
 

12.000.705.445 
 

0,877 

 

11 

 

CARE 

PT Metro 

Healthcare 

Indonesia 
Tbk 

 

 

 

 

 

 

2021 

 

23.249.999.999 

 

33.250.000.000 

 

0,699 

 

12 
 

HEAL 

PT 

Medikaloka 
Hermina 

Tbk. 

 

0 
 

14.890.000.000 
 

0 

13 KLBF 
PT Kalbe 
Farma Tbk. 

27.148.327.585 46.875.122.110 0,579 

 

14 
 

MIKA 

PT Mitra 

Keluarga 

Karyasehat 

Tbk. 

 

8.812.954.200 
 

14.246.349.500 
 

0,618 

 



 

 

No 
Kode 

Emiten 

Nama 

Perusahaan 
Tahun Saham Institusi Saham Beredar 

Kepemilikan 

Institusional 

15 PYFA 
PT Pyridam 

Farma Tbk. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

2021 

394.770.714 535.080.000 0,737 

 

16 
 

SAME 

PT Sarana 
Meditama 

Metropolitan 
Tbk. 

 

12.889.380.045 
 

17.129.632.545 
 

0,752 

 

17 
 

SIDO 

PT Industri 

Jamu dan 

Farmasi Sido 

Muncul Tbk. 

 

24.478.282.442 
 

30.000.000.000 
 

0,815 

 

18 
 

SILO 

PT Siloam 

International 

Hospitals 
Tbk 

 

1.325.574.379 
 

1.625.765.625 
 

0,815 

 

19 
 

SOHO 

PT Soho 

Global 

Health Tbk. 

 

1.033.333.931 
 

1.269.168.239 
 

0,814 

20 SRAJ 
PT Sejahtera 

Anugrahjaya 
Tbk. 

11.128.315.552 12.000.705.445 0,927 

 

21 
 

CARE 

PT Metro 

Healthcare 
Indonesia 

Tbk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2022 

 

25.663.027.499 
 

33.250.000.000 
 

0,771 

 

22 
 

HEAL 

PT 

Medikaloka 
Hermina 
Tbk. 

 

1.110.824.000 
 

14.956.054.669 
 

0,074 

23 KLBF 
PT Kalbe 

Farma Tbk. 
27.182.158.685 46.875.122.110 0,579 

 

24 
 

MIKA 

PT Mitra 

Keluarga 

Karyasehat 

Tbk. 

 

8.852.884.200 
 

14.246.349.500 
 

0,621 

25 PYFA 
PT Pyridam 

Farma Tbk. 
404.379.614 535.080.000 0,755 

 

26 
 

SAME 

PT Sarana 

Meditama 

Metropolitan 

Tbk. 

 

13.079.382.045 
 

17.129.632.545 
 

0,763 

 

27 
 

SIDO 

PT Industri 

Jamu dan 

Farmasi Sido 

Muncul Tbk. 

 

23.278.282.442 
 

30.000.000.000 
 

0,775 

 

28 
 

SILO 

PT Siloam 

International 

Hospitals 

Tbk 

 

10.957.770.032 
 

13.006.125.000 
 

0,842 

 

29 
 

SOHO 

PT Soho 

Global 
Health Tbk. 

 

1.033.333.931 
 

1.269.168.239 
 

0,814 



 

 

No 
Kode 

Emiten 

Nama 

Perusahaan 
Tahun Saham Institusi Saham Beredar 

Kepemilikan 

Institusional 

 

30 
 

SRAJ 

PT Sejahtera 

Anugrahjaya 
Tbk. 

 

2022 
 

11.234.873.499 
 

12.000.705.445 
 

0,936 

 

31 
 

CARE 

PT Metro 

Healthcare 

Indonesia 

Tbk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2023 

 

23.248.999.999 
 

33.250.000.000 
 

0,699 

 

32 
 

HEAL 

PT 

Medikaloka 

Hermina 
Tbk. 

 

1.110.824.000 
 

15.034.831.430 
 

0,073 

33 KLBF 
PT Kalbe 
Farma Tbk. 

27.185.158.685 46.875.122.110 0,579 

 

34 
 

MIKA 

PT Mitra 

Keluarga 

Karyasehat 

Tbk. 

 

8.864.884.200 
 

14.246.348.500 
 

0,622 

35 PYFA 
PT Pyridam 
Farma Tbk. 

382.742.114 535.080.000 0,715 

 

36 
 

SAME 

PT Sarana 

Meditama 

Metropolitan 

Tbk. 

 

13.306.212.645 
 

17.129.632.545 
 

0,776 

 

37 
 

SIDO 

PT Industri 

Jamu dan 

Farmasi Sido 
Muncul Tbk. 

 

23.278.282.442 
 

30.000.000.000 
 

0,775 

 

38 
 

SILO 

PT Siloam 

International 

Hospitals 

Tbk 

 

10.957.770.032 
 

13.006.125.000 
 

0,842 

 

39 
 

SOHO 

PT Soho 

Global 

Health Tbk. 

 

1.153.576.322 
 

1.269.168.239 
 

0,908 

40 SRAJ 
PT Sejahtera 

Anugrahjaya 
Tbk. 

11.234.873.499 12.000.705.445 0,936 

 

41 
 

CARE 

PT Metro 

Healthcare 
Indonesia 

Tbk 

 

 

 

 

 

 

 

2024 

 

23.244.199.999 
 

33.250.000.000 
 

0,699 

 

42 
 

HEAL 

PT 

Medikaloka 
Hermina 

Tbk. 

 

1.110.824.000 
 

15.365.950.000 
 

0,072 

43 KLBF 
PT Kalbe 

Farma Tbk. 
27.185.158.685 46.875.122.110 0,579 

 

44 
 

MIKA 

PT Mitra 

Keluarga 

Karyasehat 

Tbk. 

 

8.884.430.200 
 

13.907.481.500 
 

0,638 

45 PYFA 
PT Pyridam 

Farma Tbk. 
7.336.626.177 11.236.680.000 0,652 



 

 

No 
Kode 

Emiten 

Nama 

Perusahaan 
Tahun Saham Institusi Saham Beredar 

Kepemilikan 

Institusional 

 

46 
 

SAME 

PT Sarana 

Meditama 

Metropolitan 

Tbk. 

 

 

 

 

 

 

 

 

2024 

 

13.453.866.945 
 

17.147.132.545 
 

0,784 

 

47 
 

SIDO 

PT Industri 

Jamu dan 

Farmasi Sido 

Muncul Tbk. 

 

23.278.282.442 
 

30.000.000.000 
 

0,775 

 

48 

 

SILO 

PT Siloam 

International 

Hospitals 
Tbk 

 

12.036.064.932 

 

13.006.125.000 

 

0,925 

 

49 
 

SOHO 

PT Soho 

Global 

Health Tbk. 

 

10.403.889.220 
 

12.691.682.390 
 

0,819 

 
50 

 
SRAJ 

PT Sejahtera 
Anugrahjaya 

Tbk. 

 
11.234.873.499 

 
12.000.705.445 

 
0,936 



 

 

Lampiran VI 

Hasil Data Corporate Governance (X1) Periode 2020-2024 
 

No 
Kode 

Emiten 

Nama 

Perusahaan 
Tahun 

Kepemilikan 

Manajerial 

Komisaris 

Independen 

Kepemilikan 

Institusional 

Jumlah 

(X1) 
  PT Metro      

1 CARE 
Healthcare 
Indonesia 

 
0 0,5 0,699 1,199 

  Tbk      

  PT      

2 HEAL 
Medikaloka 
Hermina 

 
0 0,375 0 0,375 

  Tbk.      

3 KLBF 
PT Kalbe  

0,002 0,428 0,57 1 
Farma Tbk.  

  PT Mitra      

4 MIKA 
Keluarga 
Karyasehat 

 
0,0007 0,667 0,618 1,2857 

  Tbk.      

5 PYFA 
PT Pyridam  

0 0,5 0,734 1,234 Farma Tbk.  

  PT Sarana      

6 SAME 
Meditama 
Metropolitan 

2020 
0 1 0,718 1,718 

  Tbk.      

  PT Industri      

  Jamu dan      

7 SIDO Farmasi 
Sido Muncul 

 0 0,5 0,81 1,31 

  Tbk.      

  PT Siloam      

8 SILO 
International 
Hospitals 

 
0,0007 0,5 0,815 1,3157 

  Tbk      

  PT Soho      

9 SOHO Global 
Health Tbk. 

 0,59 0,5 0,394 1,484 

  PT Sejahtera      

10 SRAJ Anugrahjaya 
Tbk. 

 0 0,428 0,877 1,305 

  PT Metro      

11 CARE 
Healthcare 
Indonesia 

 
0 0,5 0,699 1,199 

  Tbk      

  PT      

12 HEAL 
Medikaloka 
Hermina 
Tbk. 

 

2021 

0,437 0,428 0 0,865 

13 KLBF 
PT Kalbe  

0,002 0,428 0,579 1,009 
Farma Tbk.  

  PT Mitra      

14 MIKA 
Keluarga 
Karyasehat 

 
0,0007 0,667 0,618 1,2857 

  Tbk.      



 

 

No 
Kode 

Emiten 

Nama 

Perusahaan 
Tahun 

Kepemilikan 

Manajerial 

Komisaris 

Independen 

Kepemilikan 

Institusional 

Jumlah 

(X1) 

15 PYFA 
PT Pyridam  

0 0,5 0,737 1,237 
Farma Tbk.  

  PT Sarana      

16 SAME 
Meditama 
Metropolitan 

 
0 1 0,752 1,752 

  Tbk.      

  PT Industri      

  Jamu dan      

17 SIDO Farmasi 
Sido Muncul 

 0,0001 0,5 0,815 1,3151 

  Tbk. 2021     

  PT Siloam      

18 SILO 
International 
Hospitals 

 
0,001 0,5 0,815 1,316 

  Tbk      

  PT Soho      

19 SOHO Global 
Health Tbk. 

 0 0,333 0,814 1,147 

  PT Sejahtera      

20 SRAJ Anugrahjaya 
Tbk. 

 0,002 0,428 0,927 1,357 

  PT Metro      

21 CARE 
Healthcare 
Indonesia 

 
0 0,5 0,771 1,271 

  Tbk      

  PT      

22 HEAL 
Medikaloka 
Hermina 

 
0,36 0,375 0,074 0,809 

  Tbk.      

23 KLBF 
PT Kalbe  

0,002 0,428 0,579 1,009 
Farma Tbk.  

  PT Mitra      

24 MIKA 
Keluarga 
Karyasehat 

 
0,0007 0,4 0,621 1,0217 

  Tbk.      

25 PYFA 
PT Pyridam  

0 0,75 0,755 1,505 
Farma Tbk. 

2022 
  PT Sarana     

26 SAME 
Meditama 
Metropolitan 

 
0 1 0,763 1,763 

  Tbk.      

  PT Industri      

  Jamu dan      

27 SIDO Farmasi 
Sido Muncul 

 0,00014 0,5 0,775 1,27514 

  Tbk.      

  PT Siloam      

28 SILO 
International 
Hospitals 

 
0,001 0,4 0,842 1,243 

  Tbk      

  PT Soho      

29 SOHO Global 
Health Tbk. 

 0 0,333 0,814 1,147 



 

 

No 
Kode 

Emiten 

Nama 

Perusahaan 
Tahun 

Kepemilikan 

Manajerial 

Komisaris 

Independen 

Kepemilikan 

Institusional 

Jumlah 

(X1) 

 

30 
 

SRAJ 

PT Sejahtera 

Anugrahjaya 
Tbk. 

 

2022 
 

0,004 
 

0,333 
 

0,936 1,273 

 

31 
 

CARE 

PT Metro 

Healthcare 

Indonesia 

Tbk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2023 

 

0 
 

0,5 
 

0,699 

 

1,199 

 

32 
 

HEAL 

PT 

Medikaloka 

Hermina 
Tbk. 

 

0,375 
 

0,375 
 

0,073 

 

0,823 

33 KLBF 
PT Kalbe 
Farma Tbk. 

0,002 0,333 0,579 0,914 

 

34 
 

MIKA 

PT Mitra 

Keluarga 

Karyasehat 

Tbk. 

 

0,012 
 

0,4 
 

0,622 

 

1,034 

35 PYFA 
PT Pyridam 
Farma Tbk. 

0 0,75 0,715 1,465 

 

36 
 

SAME 

PT Sarana 

Meditama 

Metropolitan 

Tbk. 

 

0,00015 
 

0,75 
 

0,776 

 

1,52615 

 

 

37 

 

 

SIDO 

PT Industri 

Jamu dan 

Farmasi 

Sido Muncul 
Tbk. 

 

 

0,00014 

 

 

0,4 

 

 

0,775 

 

1,17514 

 

38 
 

SILO 

PT Siloam 

International 

Hospitals 

Tbk 

 

0,001 
 

0,4 
 

0,842 

 

1,243 

 

39 
 

SOHO 

PT Soho 

Global 

Health Tbk. 

 

0 
 

0,333 
 

0,908 1,241 

 

40 
 

SRAJ 

PT Sejahtera 

Anugrahjaya 

Tbk. 

 

0,009 
 

0,333 
 

0,936 1,278 

 

41 
 

CARE 

PT Metro 
Healthcare 

Indonesia 

Tbk 

 

 

 

 

 

 

2024 

 

0 
 

0,5 
 

0,699 
 

1,199 

 

42 
 

HEAL 

PT 

Medikaloka 

Hermina 

Tbk. 

 

0,1 
 

0,375 
 

0,072 
 

0,547 

43 KLBF 
PT Kalbe 

Farma Tbk. 
0,002 0,333 0,579 0,914 

 

44 
 

MIKA 

PT Mitra 

Keluarga 

Karyasehat 

Tbk. 

 

0,013 
 

0,4 
 

0,638 
 

1,051 



 

 

No 
Kode 

Emiten 

Nama 

Perusahaan 
Tahun 

Kepemilikan 

Manajerial 

Komisaris 

Independen 

Kepemilikan 

Institusional 

Jumlah 

(X1) 

45 PYFA 
PT Pyridam 

Farma Tbk. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2024 

0,0012 0,75 0,652 1,4032 

 

46 
 

SAME 

PT Sarana 
Meditama 

Metropolitan 
Tbk. 

 

0,0003 
 

0,75 
 

0,784 
 

1,5343 

 

 

47 

 

 

SIDO 

PT Industri 

Jamu dan 

Farmasi 

Sido Muncul 
Tbk. 

 

 

0,0001 

 

 

0,333 

 

 

0,775 

 

 

1,1081 

 

48 
 

SILO 

PT Siloam 

International 

Hospitals 

Tbk 

 

0,0008 
 

0,4 
 

0,925 
 

1,3258 

 

49 
 

SOHO 

PT Soho 

Global 

Health Tbk. 

 

0 
 

0,333 
 

0,819 
 

1,152 

50 SRAJ 
PT Sejahtera 

Anugrahjaya 

Tbk. 

0,009 0,5 0,936 1,445 



 

 

Lampiran VII 

Hasil Data Ukuran Perusahaan (X2) Periode 2020-2024 

 

No Kode Emiten Nama Perusahaan Tahun Total Aktiva Ln(Total Aktiva) 

1 CARE 
PT Metro Healthcare Indonesia 
Tbk 

 

 

 

 

 

 

 

2020 

3.445.671.264.153 28,868 

2 HEAL PT Medikaloka Hermina Tbk. 6.355.254.000.000 29,48 

3 KLBF PT Kalbe Farma Tbk. 22.564.300.317.374 30,747 

4 MIKA 
PT Mitra Keluarga Karyasehat 

Tbk. 
6.372.279.460.008 29,482 

5 PYFA PT Pyridam Farma Tbk. 228.575.380.866 26,155 

6 SAME 
PT Sarana Meditama Metropolitan 

Tbk. 
1.889.591.124.356 28,267 

7 SIDO 
PT Industri Jamu dan Farmasi Sido 

Muncul Tbk. 
3.849.516.000.000 28,978 

8 SILO 
PT Siloam International Hospitals 

Tbk 
8.427.782.000.000 29,762 

9 SOHO PT Soho Global Health Tbk. 4.180.243.000.000 29,061 

10 SRAJ PT Sejahtera Anugrahjaya Tbk. 4.346.329.088.006 29,1 

11 CARE 
PT Metro Healthcare Indonesia 

Tbk 
 

 

 

 

 

 

 

2021 

4.211.211.802.258 29,068 

12 HEAL PT Medikaloka Hermina Tbk. 7.586.159.000.000 29,657 

13 KLBF PT Kalbe Farma Tbk. 25.666.635.156.271 30,876 

14 MIKA 
PT Mitra Keluarga Karyasehat 

Tbk. 
6.860.971.097.854 29,556 

15 PYFA PT Pyridam Farma Tbk. 806.221.575.272 27,415 

16 SAME 
PT Sarana Meditama Metropolitan 

Tbk. 
4.948.651.095.330 29,23 

17 SIDO 
PT Industri Jamu dan Farmasi Sido 

Muncul Tbk. 
4.068.970.000.000 29,034 

18 SILO 
PT Siloam International Hospitals 

Tbk 
9.304.325.000.000 29,861 

19 SOHO PT Soho Global Health Tbk. 4.021.919.000.000 29,022 

20 SRAJ PT Sejahtera Anugrahjaya Tbk. 4.871.806.608.361 29,214 

21 CARE 
PT Metro Healthcare Indonesia 

Tbk 
 

 

 

 

 

 

 

2022 

4.234.621.132.412 29,074 

22 HEAL PT Medikaloka Hermina Tbk. 7.591.485.000.000 29,658 

23 KLBF PT Kalbe Farma Tbk. 27.241.313.025.674 30,935 

24 MIKA 
PT Mitra Keluarga Karyasehat 
Tbk. 

6.918.090.957.193 29,565 

25 PYFA PT Pyridam Farma Tbk. 1.520.568.653.644 28,050 

26 SAME 
PT Sarana Meditama Metropolitan 

Tbk. 

5.140.003.882.433 29,268 

27 SIDO 
PT Industri Jamu dan Farmasi Sido 

Muncul Tbk. 

4.081.442.000.000 29,037 

28 SILO 
PT Siloam International Hospitals 

Tbk 

9.665.602.000.000 29,899 

29 SOHO PT Soho Global Health Tbk. 4.474.599.000.000 29,129 

30 SRAJ PT Sejahtera Anugrahjaya Tbk. 5.749.599.247.752 29,38 

31 CARE 
PT Metro Healthcare Indonesia 

Tbk 
 

2023 

4.137.006.257.713 29,05 

32 HEAL PT Medikaloka Hermina Tbk. 8.802.651.000.000 29,806 

33 KLBF PT Kalbe Farma Tbk. 27.057.568.182.323 30,928 



 

 

34 MIKA 
PT Mitra Keluarga Karyasehat 

Tbk. 

 7.340.842.527.691 29,624 

35 PYFA PT Pyridam Farma Tbk. 1.521.232.660.433 28,050 

36 SAME 
PT Sarana Meditama Metropolitan 

Tbk. 
 

 

 

2023 

5.364.778.080.980 29,31 

37 SIDO 
PT Industri Jamu dan Farmasi Sido 
Muncul Tbk. 

3.890.706.000.000 28,989 

38 SILO 
PT Siloam International Hospitals 

Tbk 

10.982.062.000.000 30,027 

39 SOHO PT Soho Global Health Tbk. 4.746.969.000.000 29,188 

40 SRAJ PT Sejahtera Anugrahjaya Tbk. 5.606.291.000.000 29,354 

41 CARE 
PT Metro Healthcare Indonesia 

Tbk 

 

 

 

 

 

 

 

2024 

4.021.105.412.384 29,022 

42 HEAL PT Medikaloka Hermina Tbk. 10.577.680.000.000 29,989 

43 KLBF PT Kalbe Farma Tbk. 29.429.727.898.195 31,013 

44 MIKA 
PT Mitra Keluarga Karyasehat 

Tbk. 
8.247.188.907.280 29,74 

45 PYFA PT Pyridam Farma Tbk. 5.811.090.528.790 29,39 

46 SAME 
PT Sarana Meditama Metropolitan 

Tbk. 
5.558.310.470.082 29,346 

47 SIDO 
PT Industri Jamu dan Farmasi Sido 
Muncul Tbk. 

3.939.625.000.000 29,002 

48 SILO 
PT Siloam International Hospitals 

Tbk 
14.206.336.000.000 30,284 

49 SOHO PT Soho Global Health Tbk. 5.412.023.000.000 29,319 

50 SRAJ PT Sejahtera Anugrahjaya Tbk. 5.683.022.000.000 29,368 



 

 

Lampiran VIII 

Hasil Data Kecurangan Laporan Keuangan (Y), Corporate Governance (X1), 

dan Ukuran Perusahaan (X2) Periode 2020-2024 
 

 

No 
Kode 

Emiten 

Nama 

Perusahaan 

 

Tahun 

Kecurangan 

Laporan 

Keuangan 
(Y) 

Corporate 

Governance 

(X1) 

Ukuran 

Perusahaan 

(X2) 

 

1 
 

CARE 

PT Metro 

Healthcare 

Indonesia 

Tbk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2020 

 

-1,219 

 

1,199 
 

28,868 

 

2 
 

HEAL 

PT 

Medikaloka 

Hermina 

Tbk. 

 

-2,756 

 

0,375 
 

29,48 

3 KLBF 
PT Kalbe 

Farma Tbk. 
-2,877 1 30,747 

 

4 
 

MIKA 

PT Mitra 

Keluarga 

Karyasehat 
Tbk. 

 

-2,361 

 

1,2857 
 

29,482 

5 PYFA 
PT Pyridam 

Farma Tbk. 
-1,445 1,234 26,155 

 

6 
 

SAME 

PT Sarana 

Meditama 

Metropolitan 
Tbk. 

 

-3,767 

 

1,718 
 

28,267 

 

7 

 

SIDO 

PT Industri 

Jamu dan 

Farmasi Sido 
Muncul Tbk. 

 

-2,706 

 

1,31 
 

28,978 

 

8 
 

SILO 

PT Siloam 

International 

Hospitals 

Tbk 

 

-3.555 

 

1,3157 
 

29,762 

9 SOHO 

PT Soho 

Global 
Health Tbk. 

-2,946 1,484 29,061 

 

10 
 

SRAJ 

PT Sejahtera 

Anugrahjaya 

Tbk. 

 

-2,420 1,305 
 

29,1 

 

11 
 

CARE 

PT Metro 

Healthcare 

Indonesia 
Tbk 

 

 

 

 

 

2021 

 

-3,628 

 

1,199 
 

29,068 

 

12 
 

HEAL 

PT 
Medikaloka 

Hermina 

Tbk. 

 

-2,628 

 

0,865 
 

29,657 

13 KLBF 
PT Kalbe 

Farma Tbk. 
-2,236 1,009 30,876 

14 MIKA 
PT Mitra 

Keluarga 
-3,359 1,2857 29,556 



 

 

  Karyasehat 

Tbk. 

    

15 PYFA 
PT Pyridam 

Farma Tbk. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

2021 

-1,816 1,237 27,415 

 

16 
 

SAME 

PT Sarana 
Meditama 

Metropolitan 
Tbk. 

 

-1,831 

 

1,752 
 

29,23 

 

17 
 

SIDO 

PT Industri 

Jamu dan 

Farmasi Sido 

Muncul Tbk. 

 

-2,373 

 

1,3151 
 

29,034 

 

18 
 

SILO 

PT Siloam 

International 

Hospitals 
Tbk 

 

-3,235 

 

1,316 
 

29,861 

 

19 
 

SOHO 

PT Soho 

Global 

Health Tbk. 

 

-2,697 1,147 
 

29,022 

20 SRAJ 
PT Sejahtera 

Anugrahjaya 
Tbk. 

-2,575 1,357 29,214 

 

21 
 

CARE 

PT Metro 

Healthcare 
Indonesia 

Tbk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2022 

 

-3,178 

 

1,271 
 

29,074 

 

22 
 

HEAL 

PT 

Medikaloka 
Hermina 
Tbk. 

 

-2,691 

 

0,809 
 

29,658 

23 KLBF 
PT Kalbe 

Farma Tbk. 
-1,752 1,009 30,935 

 

24 
 

MIKA 

PT Mitra 

Keluarga 

Karyasehat 

Tbk. 

 

-1,814 

 

1,0217 
 

29,565 

25 PYFA 
PT Pyridam 

Farma Tbk. 
-1,266 1,505 28,050 

 

26 
 

SAME 

PT Sarana 

Meditama 

Metropolitan 

Tbk. 

 

-2,627 

 

1,763 
 

29,268 

 

27 
 

SIDO 

PT Industri 

Jamu  dan 

Farmasi Sido 

Muncul Tbk. 

 

-2,390 

 

1,27514 
 

29,037 

 

28 
 

SILO 

PT Siloam 

International 

Hospitals 

Tbk 

 

-2,883 

 

1,243 
 

29,899 

 

29 
 

SOHO 

PT Soho 

Global 
Health Tbk. 

 

-2,221 1,147 
 

29,129 



 

 

 

30 
 

SRAJ 

PT Sejahtera 

Anugrahjaya 

Tbk. 

 

2022 
 

-2,633 1,273 
 

29,38 

 

31 
 

CARE 

PT Metro 
Healthcare 

Indonesia 
Tbk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2023 

 

-2,119 

 

1,199 
 

29,05 

 

32 
 

HEAL 

PT 

Medikaloka 

Hermina 

Tbk. 

 

-2,740 

 

0,823 
 

29,806 

33 KLBF 
PT Kalbe 
Farma Tbk. 

-2,268 0,914 30,928 

 

34 
 

MIKA 

PT Mitra 

Keluarga 

Karyasehat 

Tbk. 

 

-2,209 

 

1,034 
 

29,624 

35 PYFA 
PT Pyridam 

Farma Tbk. 
-2,097 1,465 28,050 

 

36 

 

SAME 

PT Sarana 

Meditama 

Metropolitan 
Tbk. 

 

-2,326 

 

1,52615 
 

29,31 

 

37 
 

SIDO 

PT Industri 
Jamu dan 

Farmasi Sido 

Muncul Tbk. 

 

-2,435 

 

1,17514 
 

28,989 

 

38 
 

SILO 

PT Siloam 
International 

Hospitals 
Tbk 

 

-2,738 

 

1,243 
 

30,027 

 

39 
 

SOHO 

PT Soho 

Global 

Health Tbk. 

 

-2,088 1,241 
 

29,188 

 

40 
 

SRAJ 

PT Sejahtera 

Anugrahjaya 
Tbk. 

 

-2,028 1,278 
 

29,354 

 

41 
 

CARE 

PT Metro 

Healthcare 

Indonesia 

Tbk 

 

 

 

 

 

 

 

 

2024 

 

-0,817 
 

1,199 
 

29,022 

 

42 
 

HEAL 

PT 

Medikaloka 

Hermina 
Tbk. 

 

-2,463 
 

0,547 
 

29,989 

43 KLBF 
PT Kalbe 

Farma Tbk. 
-2,672 0,914 31,013 

 

44 
 

MIKA 

PT Mitra 

Keluarga 

Karyasehat 
Tbk. 

 

-2,880 
 

1,051 
 

29,74 

45 PYFA 
PT Pyridam 
Farma Tbk. 

0,631 1,4032 29,39 

46 SAME 
PT Sarana 

Meditama 
-2,637 1,5343 29,346 



 

 
  Metropolitan 

Tbk. 

    

 

47 
 

SIDO 

PT Industri 

Jamu  dan 

Farmasi Sido 

Muncul Tbk. 

 

 

 

 

 

 

2024 

 

-2,403 
 

1,1081 
 

29,002 

 

48 
 

SILO 

PT Siloam 

International 

Hospitals 

Tbk 

 

-3,034 
 

1,3258 
 

30,284 

 

49 
 

SOHO 

PT Soho 

Global 

Health Tbk. 

 

-1,713 
 

1,152 
 

29,319 

 
50 

 
SRAJ 

PT Sejahtera 
Anugrahjaya 

Tbk. 

 
-2,564 

 
1,445 

 
29,368 



Lampiran IX 

Tabel Durbin-Watson (DW), α = 5% 

 

 

 

n = 50; k = 2; nilai DW = dL : 1,4625 dan dU : 1,6283 

Sumber : http://junaidichaniago.wordpress.com 

http://junaidichaniago.wordpress.com/


Lampiran X 

Tabel t 

 

 

 

 

df = 47; nilai signifikansi = 5%; nilai ttabel : 2,01174 

Sumber : http://junaidichaniago.wordpress.com 

http://junaidichaniago.wordpress.com/


Lampiran XI 

Tabel F (Probabilitas = 0,05) 

 

 

 

df1 = 2; df2 = 47; nilai Ftabel = 3,20 

Sumber : http://junaidichaniago.wordpress.com 

http://junaidichaniago.wordpress.com/


Lampiran XII 
 

Hasil Olahan Data Menggunakan SPSS 25 

1. Statistik Deskriptif 
 

Descriptive Statistics      

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kecurangan Laporan 

Keuangan 

50 -3.767 .631 -2.38970 .742389 

Corporate Governance 50 .37500 1.76300 1.2120746 .26664210 

Ukuran Perusahaan 50 26.155 31.013 29.35254 .848990 

Valid N (listwise) 50     

 

2. Hasil Uji Normalitas sebelum transform 

 

 



 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized Residual 

N 50 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .72144923 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .134 

Positive .134 

Negative -.114 

Test Statistic .134 

Asymp. Sig. (2-tailed) .025c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

4. Hasil Uji Normalitas setelah transform 

 



 

 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized Residual 

N 50 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .29247990 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .124 

Positive .096 

Negative -.124 

Test Statistic .124 

Asymp. Sig. (2-tailed) .054c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 



 

 

6. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

Model 

 

 

Coefficientsa 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 X11 .990 1.010 

X12 .990 1.010 

a. Dependent Variable: Kecurangan Laporan Keuangan 

 

7. Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model Durbin-Watson 

1 2.220 

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Corporate Governance 
b. Dependent Variable: Kecurangan Laporan Keuangan 

 

8. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) 11.292 1.358  

Corporate Governance -1.172 .096 -.708 

Ukuran Perusahaan -.418 .046 -.519 

a. Dependent Variable: Kecurangan Laporan Keuangan 

 

9. Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

 

 

Model 
 

t 
 

Sig. 

1 (Constant) 8.313 .000 

Corporate Governance -12.259 .000 

Ukuran Perusahaan -8.986 .000 

a. Dependent Variable: Kecurangan Laporan Keuangan 



 

 

10. Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

 

Model F Sig. 

1 Regression 127.904 .000b 

Residual   

Total   

a. Dependent Variable: Kecurangan Laporan Keuangan 

b. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Corporate Governance 

 

11. Hasil Uji Koefisien Determinasi (Uji R2) 

Model Summaryb 

 

Model R R Square Adjusted R Square 

1  .919a .845 .838 

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Corporate Governance 

b. Dependent Variable: Kecurangan Laporan Keuangan 
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